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1. Konsonan h}a 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba B be 
ت Ta T te 
ث s\a s\ es (dengan titik di atas) 
ج Jim J je 
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د d}al D de 
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R er 
ز Zai Z zet 
س Sin S es 
ش syin Sy es dan ye 
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah) 
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah) 
ط t}a t} te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah) 





غ gain G ge 
ؼ Fa F ef 
ؽ Qaf Q qi 
ؾ Kaf K ka 
ؿ Lam L el 
ـ Mim M em 
ف Nun N en 
و wau W we 
ػه Ha H ha 
ء hamzah ‘ apostrof 
ى Ya Y ye 
 
2.Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 





















i i  َا 
 d}ammah 
 












 ََفػْيػَك : kaifa 
 ََؿْوػَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 Contoh: 
ََتَاػم : ma>ta 
ىػَمَر : rama> 
ََلػْيِػق : qi>la 
َُتُْوػمَػي : yamu>tu 
 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 










fath}ah dan ya 
 
ai a dan i ََْىػ 
 
fath}ah dan wau 
 











ََ ...اََ...َ|ى  
 
kasrah dan ya 
 














a dan garis di atas 
 
i dan garis di atas 
 




Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbu>-
t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َِؿاَفْطلأاُةػَضْوَر  : raud}ah al-at}fa>l 
َُةَلػػِضَاػفْػَلاُةَػنْػيِدػَمْػَلا  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
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NAMA  : KASMAWATI 
NIM   : 50700113170 
Judul :MAKNA BAKU’PULI PADA ADAT PERNIKAHAN DI 
DESA DWITIRO KECAMATAN BONTOTIRO 
KABUPATEN BULUKUMA 
PEMBIMBING I : RAHMAWATI HARUNA, SS., M.SI 
PEMBIMBING II : NURYADI KADIR, S.SOS.,MA 
Skripsi ini bertujuan menjawab permasalahan penelitian yaitu 1). Bagaimana 
Makna Baku’puli  pada Pernikahan di Desa Dwitiro Kecamatan Bontotiro Kabupaten 
Bulukumba ?, dan 2). Bagaimana Pandangan Islam Mengenai Tradisi Baku’puli Yang 
ada di Desa Dwitiro Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba ?. 
Jenis penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif dengan 
pendekatan penelitian yang digunakan yaitu Komunikasi Budaya. Sumber data dalam 
penelitian ini adalah Kepala Desa, Ketua Agama, Tokoh Agama, Tokoh Mayarakat, 
Pemangku Adat.. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah melalui 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik pengolahan dan analisis data 
dilakukan dengan melalui pengumpulan data, reduksi data, penyajian data (display 
data), dan verifikasi atau penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa baku’puli merupakan tradisi atau adat 
yang mempunyai makna tersendiri disetiap isinya agar bisa menjalin hubungan yang 
harmonis dan saling mempererat pasangan suami istri menghargai. Namun ditinjau 
dari sejarahnya, Baku’puli memiliki makna positif yang dimana diadakan pada setiap 
acara pernikahan. Adapun maknanya ditinjau dari isinya yaitu agar terjalin 
keharmonisan antara suami istri saat menjalin hubungan rumah tangga nantinya. 
Seperti kue bunga-bunga merah yang bentuknya seperti bunga-bunga. Dari bentuknya 
tersebut melambangkan bahwa keluarga yang bahagia dan harmonis. Semua orang 
menginginkan hubungan yang selalu baik-baik saja, selalu harmonis, selalu romantis. 
Saling memperat pasangan suami istri, Songkolo bukan sembarangan makanan. 
Dalam baku’puli merupakan simbol lem, saling mempererat dan saling lengket 
diantara yang lain dalam hal pasangan suami istri. 
Namun kenyataan yang terjadi di lapangan berkata lain.  Sebagian besar 
pasangan terutama pasangan suami istri setelah sekian tahun, banyak hal yang 
dikeluhkan, mulai hambar, bosan. Sehingga, pergeseran nilai atau makna baku’puli 
mulai tidak memiliki makna yang khusus seiring berjalannya waktu, namun sekarang 
baku’puli dianggap hal yang biasa saja bagi sebagian pelaku, karena keberadaannya 
sama dengan seserahan lainnya.  
 Mengenai pandangan Islam, sama sekali selama tidak melanggar akiah-
akidah dalam Islam karena Baku’puli  hanya berupa seserahan. Karena hanya sebagai 
bentuk ucapan terima kasih atau buah tangan mempelai laki-laki kepada mempelai 
perempuan. Karena dalam islam sendiri ucapan terima kasih yang lakukan dengan 
 xiv 
 
memberi sesuatu bukanlah hal yang dilarang melainkan sangat di anjurkan untuk 
saling bersedekah antara keluarga dan orang lain.  
Implikasi dari penelitian ini yakni masyarakat untuk tetap mempertahankan 
kebudayaan yang telah diwariskan oleh nenek moyang kita untuk merawat dan 
menjaga serta melestarikan kebudayaan suku Konjo dengan cara menghormati, 
menghargai budaay tersebut. 
1 
 
 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Tuhan menciptakan manusia berpasang-pasangan, maka ada yang disebut 
dengan pernikahan. Pernikahan dilakukan dua orang lawan jenis dan biasanya pada 
usia dewasa. Menikah dan hidup berkeluarga merupakan salah satu hal yang 
terpenting dalam hidup manusia. 
Agama dan negara menjelaskan syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam 
menjalin suatu hubungan pernikahan. Agama Islam memberi batasan-batasan tertentu 
antara calon suami dan istri yang boleh menikah apabila keduanya telah balig, untuk 
mencapai tujuan sebuah pernikahan yang baik.
1
 
Budaya merupakan warisan nenek moyang yang diwarisakan dari generasi ke 
generasi. Usaha dan keinginan yang kuat untuk tetap mempertahankan kebudayaan 
dan adat istiadat yang telah dianut hingga berabad-abad menjadi modal bagi setiap 
generasi selanjutnya. Kebudayaan didenifisikan sebagai pengetahuan, kepercayaan, 
nilai, dan makna yang diyakini oleh suatu kelompok, organisasi atau komunitas 
meliputi cara hidup mereka yang khas. Pengekspresian budaya biasanya melalui 
perilaku, seperti bahasa maupun jago-jagoan, atau aturan dan norma, ritual dan 
kebiasaan, cara berinteraksi ataupun berkomunikasi dengan orang lain, harapan dalam 
bermasyarakat, sampai misalnya pada penggunaan barang dan jasa. 
Alfan mengemukakan kebudayaan berfungsi mengatur agar manusia dapat 
memahami cara bertindak, berbuat saat menentukan sikap saat berhubungan dengan 
                                                             
1
M. Quraish Shihab, perempuan, (Tanggerang: Lantera Hati, 2005), h.109. 
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orang. Hal ini menunjukkan bahwa kebudayaan berfungsi sebagai control bagi 
manusia dan pemuas kebutuhan naluri manusia. Maka dari itu, keanekaragaman dan 
keunikan kebudayaan Indonesai harus tetap dijaga dan dilestarikan. Karena selain 
berfungsi sebagai pemuas kebutuhan naluri manusia, kebudayaan Indonesia juga  
mempunyai keunggulan dibandingkan dengan negara lain, dimana Indonesia 
mempunyai potret kebudayaan yang lengkap dan bervariasi sebagai bagian dari 
kebudayaan nasional yang harus dihormati dan dijaga serta perlu dilestarikan.
2
     
Pengenalan adat, budaya dan sejarah berkembang suatu daerah tertentu 
penting bukan hanya bagi daerah itu, tetapi juga untuk bangsa Indonesia secara 
keseluruhan. Penting bukan hanya dari aspek pengenalan sejarah, asal-usul dan nilai-
nilai luhur budaya masa lalu, melainkan juga dari aspek kemanfaatannya bagi masa 
depan. Pada dasarnya Sulawesi Selatan merupakan salah satu Provinsi yang ada di 
Indonesia yang memiliki berbagai jenis kebudayaan. Serta terdapat empat jenis suku 
etnis yang berbeda-beda yakni, suku Bugis, Makassar, Mandar, serta Toraja. 
Walaupun keempat suku ini berbeda tetapi mereka tetap juga menjunjung tinggi nilai 
perbedaan, sebagaimana yang tercantum di dalam empat pilar kebangsaan salah 
satunya yakni Bhineka Tunggal Ika. 
Proses pernikahan tidak lepas dari budaya yang dipahami masyarakatnya. 
Budaya bisa dikenal melalui komunikasi untuk dapat mempunyai makna dari budaya 
itu sendiri. Komunikasi dan budaya mempunyai hungungan timbal balik dimana 
budaya menjadi bagian dari perilaku komunikasi dan pada gilirannya komunikasi pun 
turut menentukan, memelihara, mengembangkan atau mewariskan budaya. Pada satu 
sisi, komunikasi merupakan suatu mekanisme untuk mensosialisasikan norma-norma 
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budaya masyarakat, baik secara horizontal dari suatu masyarakat kepada masyarakat 
lainnya, ataupun secara vertical dari suatu generasi kegenerasi berikutnya.
3
 
Memahami budaya yang berbeda dengan kita bukanlah hal mudah, dimana 
kita dituntut untuk mau mengerti realitas budaya orang lain yang membuat ada istilah 
“mereka” dan “kita” dalam situasi itulah manusia dituntut untuk mengungkap 
identitas orang lain. Dalam kegiatan komunikasi, identitas tidak hanya memberikan 
makna tentang pribadi individu, lebih dari itu identitas menjadi cirri khas sebuah 
kebudayaan yang melatarbelakanginya. Dari cirri khas itulah nantinya kita dapat 
mengungkapkan kederadaan individu tersebut. 
Semiotika adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk mengkaji tanda. 
Tanda-tanda adalah perangkat yang kita pakai dalam upaya berusaha mencari jalan di 
dunia ini, di tengah-tenah manusia dan bersama dengan manusia.
4
 Analisis tentang 
esensi tanda mengarah kepada pembuktian bahwa setiap tanda ditentukan oleh 
objeknya, ketika kita menyebut tanda sebuah ikon. Kedua, menjadi kenyataan dan 
keberadaannya berkaitan dengan objek individual, ketika kita menyebut tanda sebuah 
indeks. Ketiga, kurang lebih perkiraan yang pasti bahwa hal ini diinterpretasikan 




Ada beberapa suku yang ada di Bulukumba. Yang pertama, suku bugis. Suku 
bugis ini merupakan salah satu bagian dari suku yang ada di Bulukumba. Tidak lepas 
dari itu, bahasa bugis juga digunakan di daerah-daerah Bulukumba bagian selatan 
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seperti Bulukumpa, Tanete, Kajang, dan beberapa daerah lainnya. Bahasa ini 
digunakan dalam kehidupan sehari-hari meskipun bahasa tersebut mayoritas 
digunakan di tempat lain seperti Pinrang, Barru, Pare-pare, Enrekang dan lain-
lainnya.  
Kedua, suku konjo. masyarakat suku konjo secara mayoritas menganut agama 
Islam. Agama Islam telah lama berkembang di kalangan mereka. Beberapa tradisi 
adat suku konjo banyak dikombinasikan dengan unsur budaya islami. Suku ini 
terkenal dengan kapal pinisi yang menjadi legenda sejak masa lalu. Karena 
kemampuan jelajahnya sangat jauh hingga kemana-mana. Selain itu, mereka juga 
sangat terampil dalam membangun atau membuat kapal pinisi yang juga banyak 
digunakan oleh suku bugis dan suku Makassar. 
Suku konjo memiliki ciri-ciri budaya. Pertama, saling membantu dalam 
pekerjaan dan keuangan. Kedua, menjenguk orang sakit, melayat ketika ada orang 
meninggal sekalipun di antara anggota suku ini ada pertengkaran, mereka bersatu 
menghadapi. Ketiga, sebagian orang tidak takut bersaing dalam mengumpulkan harta 
agar orang lain terkesan. Keempat, mempertahankan harga diri dan status sosial, serta 
masyarakat konjo ini dalam kehidupan sehari-hari memiliki gemar kumpul-kumpul 
dan mengebrol. 
Suku Konjo sebagian besar berprofesi sebagai petani. Mereka menanam 
berbagai jenis tanaman, seperti sayuran, buah-buahan. Sistem pertanian mereka 
biasanya berdasarkan sistem bagi hasil antara sesama warga desa, yang dikerjakan 
secara beramai-ramai atau gotong royong. Sebagian dari mereka berprofesi sebagai 
nelayan. Mereka menangkap ikan di laut sesuai dengan waktu dan cuaca yang sudah 
diperhitungkan dengan matang.  
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Dalam kebudayaan Bulukumba, terutama orang yang kurang memiliki dasar 
keagamaan (Islam) yang kuat, ilmu gaib meramal yang dilakukan dengan perhitungan 
sangat penting dalam mengambil keputusan utama dalam kehidupannya. Misalnya, 
dalam menentukan saat mengerjakan sawah, saat menanam, saat mendirikan rumah, 
saat melangsungkan perkawinan dan berbagai hal lain. 
Namun, perubahan zaman bukan merubah kebudayaan bugis dan konjo 
Bulukumba yang sudah ada. Pengaruh silsilah keluarga keturunan Bulukumba dan 
menyesuaikan adat daerah yang ditempati. Sehingga, tradisi pernikahan keluarga pria 
maupun wanita yang masih kuat untuk menggunakan adat Bulukumba. 
Pada masyarakat Bulukumba pernikahan adalah sebuah hal yang sangat 
fundamental dan universal. Fundamental artinya sebuah hal yang mendasar dan 
wujud perkawinan yang dijalani. Sedangkan, universal diartikan bahwa pernikahan 
merupakan sebuah peristiwa ritual yang akan dialami oleh setiap orang kapan pun 
dan pada usia berapapun. 
Pada umumnya, orang tua akan memilih menantu yang jelas identitasnya 
untuk menjadi bagian keluarga. sebelum menentukan calon menantu terlebih dahulu. 
Secara tidak terang-terangan memandang terlebih dahulu sissilah keluarganaya. orang 
tua akan melihat bibit, bebet dan bobotnya dalam memilih pasangan yang berkualitas. 
Kelas sosial merupakan masalah yang sangat penting dan saling mempengaruhi 
dalam kehidupan keluarga. Ketidaksamaan kelas sosial di antara suami-isti dapat 
menjadi sumber ketegangan dalam kehidupan keluarga. 
Dilihat dari segi sosial dalam kebudayaan Bulukumba terdapat suatu 
kelompok kelas sosial adalah kesetaraan kemampuan ekonomi seseorang dalam suatu 
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Pada kehidupan sehari-hari, masyarakat Bulukumba umumnya masih terlihat 
sisa-sisa dari kepercayaan mereka yang terdahulu yang taat hubungannya dengan 
anamisme dan dinamisme. Upacara perkawianan yang dilakukan oleh masyarakat 
Bulukumba masih kental dengan kebudayaan atau adatnya. Salah satu kebudayaan 
yang masih dilestarikannya yaitu kebudayaan upacara perkawinan yang masih terikat 
oleh kebiasaan atau adat leluhur yang telah diwariskan. 
Perkawinan adat tidak bisa meninggalkan apa yang sudah menjadi tradisi 
lama. Dimana suatu perkawinan selalu dipengaruhi oleh tingkat kemajuan masyarakat 
serta pandangan hidup masyarakat yang bersangkutan. Kabupaten Bulukumba masih 
terdapat masyarakat yang menggunakan tata cara adat pernikahan dan budaya yang 
sangat kuat meskipun perubahan zaman mempengaruhi tradisi pernikahan daerah 
yang ditempati. Salah satu dari daerah tersebut yaitu Desa Dwitiro, Kecamatan 
Bontotiro, Kabupaten Bulukumba. 
Pernikahan dalam bahasa konjo “pa’buntingang” adalah upaca adat 
pernikahan orang Bugis-Makassar di Sulawesi Selatan. Secara garis besar 
pelaksanaan upacara adat ini dibagi menjadi tiga tahap, yaitu upacara pra pernikahan, 
pesta pernikahan, dan pasca pernikahan.. 
Upacara perkawianan yang dilakukan oleh masyarakat Bulukumba 
sebenarnya tidak berbeda jauh yang biasa dilakukan oleh masyarakat lain yang ada di 
nusantara yaitu untuk menyatukan dua insan menjadi sepasang suami istri lewat 
ikatan perkawinan. Tradisi pernikahan keluarga calon mempelai wanita menggunakan 
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(http://webcache.googleusercontent.com. Tanggal di akses 13 Agustus 2017). 
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adat mereka yang harus di sepakati oleh keluarga calon mempelai pria yang 
merupakan dasar dan wujud yang harus dijalani. Setiap adat tentunya memiliki 
simbol dan fungsi tersendiri. Begitupula pada saat prosesi pernikahan seperti 
membawa seserahan (Erang-erang). Seserahan merupakan simbolik dari pihak pria 
sebagai bentuk tanggung jawab kepihak keluarga, terutama orang tua calon pengantin 
perempuan.  
Erang-erang ini dibawa oleh keluarga calon mempelai laki-laki ke kediaman 
calon mempelai wanita pada hari akad nikah. Bagian erang-erang ini berupa kanre 
anak yang isinya buah-buahan, ayam hidup, kampalo, ketupat, kelapa yang disatukan 
dalam satu anyaman bambu yang berbentuk keranda. Erang-erang yang kedua berupa 
Baku’puli. Baku’puli isinya berupa kue merah bundar, kue merah bunga-bunga, beras 
atau songkolo. Erang-erang ini sampai sekarang masih tetap ada di Desa Dwitiro 
yang merupakan bagian dari aspek kebudayaan manusia yang terdapat pada adat 
pernikahan di Desa Dwitiro Kecamatan Bontotiro, Kabupaten Bulukumba. 
Erang-erang atau seserahan sudah menjadi tradisi sebagai yang umum dalam 
rangkaian pernikahan di Indonesia. Seserahan yang dulu tidak wajib hukumnya kini 
sudah mengakar budaya dan menjadi bagian dari proses pernikahan. Sebelum acara 
pernikahan berlangsung ada prosesi yang disebut dengan Adduta atau Assuro 
(melamar), artinya keluarga besar dari calon mempelai laki-laki datang melamar 
secara resmi calon mempelai wanita.  
Ketika acara lamaran ini, maka ditentukan tanggal, bulan, dan tahun untuk 
menuju keacara pernikahan nanti. Perlengkapan-perlegkapan yang dibawa oleh 
mempelai pria harus lengkap, karena jika tidak lengkap maka bisa jadi pernikahan 
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bisa saja dibatalkan hanya karen permintaan dari calon mempelai wanita tidak 
dilengkapi calon mempelai laki-laki sesuai yang diminta. 
Baku’puli merupakan salah satu adat perkawinan yang ada di Bulukumba 
yang menarik untuk diteliti karena tidak pernah ada peneliti yang meneliti tentang 
Baku’puli. Baku’puli di Kecamatan Bontotiro, dan Baku’puli ini hanya ada di 
Bulukumba bagian Timur saja dan harus ada dalam acara pernikahan. 
Isi Baku’puli berupa kue merah yang besar dan kue merah yang ukurannya 
berbentuk kecil, dan Songkolo yang terbuat dari beras ketan putih dan beras ketan 
hitam. Baku’puli ini siap di bawa ketika songkolo dan kue merah telah di susun dalam 
tempat anyaman yang terbuat dari bahan daun lontar yang berbentuk baskom biasa 
orang konjo sebut “Tobang”. 
Uniknya, pembuatan Baku’puli ini juga memiliki peraturan sendiri yaitu 
memilih orang yang dipercaya dalam pembuatan Baku’puli atau biasanya orang konjo 
sebut (Anrong Bunting), anrong bunting ini yang memberikan arahan kepada warga 
yang membuat  Baku’puli mulai dari songkolo, ulekan adonan gula, campur dan 
bahan apa saja yang diperlukan sampai Baku’puli tersebut siap dibawa ke rumah 
kediaman calon mempelai wanita. 
Baku’puli ini dihias  dan dibentuk sedemikian rupa sehingga tampak indah. 
Tradisi ini dilaksanakan pada hari akad nikah pengantin. Baku’puli ini di bawa oleh 
calon pengantin lelaki ke rumah kediaman calon pengantin wanita yang dihadiri oleh 
keluarga laki-laki dan perempuan yang menyaksikan akad nikah tersebut.  
Adanya Baku’puli ini tidak lepas dari rangkaian pesan yang ingin di 
sampaikan untuk masyarakat umum melalui tradisi budaya dan simbol yang dikenal 
dalam masyarakat tersebut. Adanya simbol-simbol yang diungkapkan dalam 
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Baku’puli merupakan cerminan bahwa budaya masyarakat Desa Dwitiro, Kecamatan 
Bontotiro, Kabupaten Bulukumba ini memiliki nilai dan ajaran yang bagaimana 
seharusnya masyarakat bertingkah laku dalam kehidupan di dunia ini. 
Alasan peneliti mengambil judul ini karena peneliti bertempat tinggal di suku 
konjo yang di mana adanya perbedaan makna Baku’puli sehingga menarik peneliti 
untuk mengkaji lebih dalam yang berjudul “Makna Baku’puli pada adat penikahan di 
Desa Dwitiro Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba (Studi Komunikasi 
Budaya)”. 
Berdasarkan hal-hal diatas maka calon peneliti akan mengkaji tentang makna 
yang terkandung dalam Baku’puli dan pandangan Islam tentang Baku’puli pada 
upacara pengantin adat di Kecamatan Bontotiro, Kabupaten Bulukumba. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus penelitian 
Fokus masalah dalam penelitian ini yang pertama adalah makna Baku’puli 
pada adat pernikahan di desa Dwitiro, Kecamatan Bontotiro, Kabupaten Bulukumba. 
Kedua, perspektif Islam terhadap Baku’puli pada adat pernikahan di desa Dewitiro, 
Kecamatan Bontotiro, Kabupaten Bulukumba. 
Di mana, “Baku’puli” adalah erang-erang yang digunakan di acara pernikahan 
dan akan dibawa oleh calon mempelai laki-laki kerumah calon mempelai perempuan 
pada saat hari akad nikah berlangsung. “Baku’puli” merupakan erang-erang yang 
isinya kue merah yang berukuran besar dan kecil, kue merah yang berbentuk bunga-
bunga, dan songkolo yang berwarna putih dan hitam. Kemudian disatukan dalam satu 




2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul di atas yang membahas tentang 
makna Baku’puli di Desa Dwitiro Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba dapat 
dideskripsikan berdasarkan subtansi permasalahan, oleh karena itu penulis 
memberikan deskripsi fokus sebagai berikut: 
a. Komunikasi  
Komunikasi adalah suatu interaksi penyampaian pesan antara satu dengan 
lainnya, baik secara individu maupun kelompok . komunikasi dapat berupa 
komunikasi verbar atau berupa lambang-lambang yang umum dilakukan dalam 
bentuk simbol-simbol, kata-kata, kalimat, angka atau tanda lainnya. 
b. Budaya 
Budaya adalah warisan nenek moyang yang diwarisakan secara turun temurun 
dengan cara memperkenalkan kepada anak, cucu, dan keluarga agar budaya atau 
tradisi dalam daerah tersebut tetap ada dan tidak terlupakan. 
c. Pernikahan  
Pernikahan adalah suatu ikatan lahir batin yang dilakukan oleh seorang laki-
laki dan perempuan dengan status suami istri berdasarkan Ketuhanan yang Maha Esa 
dengan harapan mempentuk rumah tangga yang kekal dan bahagia. 
d. Makna  
Makna adalah penafsiran atau pemahaman yang tidaklah mesti identik tentang 
lambang atau pikiran-pikiran (atau apapun), bahwa pemahaman tertentu menjadi 





e. Baku’puli  
Baku’puli adalah seserahan yang lakukan dalam prosesi pernikahan yang 
merupakan tradisi dan salah satu syarat-syarat dalam pernikahan di Desa Dwitiro dan 
diserahkan pada hari akad nikah berlangsung. 
f. Desa Dwitiro  
Desa Dwitiro adalah desa yang berada di Kecamatan Bontotiro, Kabupaten 
Bulukumba, Sulawesi Selatan. Desa ini menjadi salah satu daerah di wilayah 
Kabupaten Bulukumba yang menjadi salah satu tempat berlakunya adat Baku’puli, 
meskipun Baku’puli  ini berlaku di daerah Bulukumba Timur lainnya. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dapat dirumuskan bahwa yang menjadi 
pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah “Makna adat Baku’puli pada 
pernikahan di Desa Dwitiro, Kecamatan Bontotiro, Kabupaten Bulukumba”. Dari 
pokok permasalahan tersebut, maka dapat dirumuskan rumusahan masalah sebagai 
berikut:   
1. Bagaimana makna Baku’puli pada adat pernikahan di Desa Dwitiro, Kecamatan 
Bontotiro, Kabupaten Bulukumba? 
2. Bagaimana pandangan Islam terhadap Baku’puli pada adat pernikahan di Desa 
Dwitiro, Kecamatan Bontotiro, Kabupaten Bulukumba? 
D. Penelitian Terdahulu 
Penelitian ini dilakukan tidak terlepas dari hasil penelitian-penelitian 
terdahulu yang pernah dilakukan sebagai bahan perbandingan dan kajian. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kardi mahasiswa program S1 Ilmu 
komunikasi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Alauddin 
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Makassar dengan judul “Makna Angerang-Ngerang dalam pernikahan di Desa 
Gunturu Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba (Studi komunikasi Budaya)”, 
adapun hasil penelitiannya yaitu makna dari Angerang-Ngerang dalam pernikahan di 
Desa Gunturu Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba secara umum adalah 
sebagai hadiah yang dipersembahkn pengantin pria untuk pangantin wanita. Adapun 
isi dari Angerang-Ngerang ini mempunyai makna dari setiap isinya agar bisa saling 
menyayangi, menghargai, dan saling menjaga keutuhan rumah tangganya.
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Persamaan penelitian ini dengan Kardi yaitu sama-sama menggunakan 
metode kualitatif yaitu meneliti makna pesan, dan menggunakan studi komunikasi 
budaya. Perbedaannya peneliti meneliti tentang “makna Baku’puli pada pernikahan di 
Desa Dwitiro Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba”, sedangkan Kardi 
meneliti tentang “Makna Angerang-Ngerang dalam pernikahan di Desa Gunturu 
Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba (Studi komunikasi Budaya)”.perbedaan 
lainnya berupada waktu dan tempatnya.
 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh Marzuki mahasiswa 
program S1 Ilmu Komunikasi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar dengan judul “Makna peran budaya Mappacci pada 
pernikahan adat bugis Bone”. Adapun hasil peneletiannya yaitu pelaksanaan upacara 
mappacci mengandung makna simbolis  keberhasilan atau kesucian yang bertujuan 
untuk membersihkan jiwa dan raga calon pengantin sebelum mengarungi bahtera 
rumah tangga. Tamu yang diminta untuk melaksanakan mappacci  adalah orang-
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Kardi mahasiswa program S1 Ilmu komunikasi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dengan judul “Makna Angerang-Ngerang dalam 
pernikahan di Desa Gunturu Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba (Studi komunikasi Budaya) 
(Data olahan peneli). 
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orang yang memiliki kedudukn sosial yang baik dan mempunyai kedudukan sosial 
yang baik dan mempunyai kehidupan rumah tangga ang bahagia.semua mengandung 
makna agar calon mempelai kelak di kemudian hari dapat hidup bahagia seperti 
mereka yang meletakkan pacci di atas tangannya.
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Makna yang terkandung dalam prosesi mappacci merupakan bentuk harapan, 
doa bagi kesejahteraan dan kebahagiaan calon mempelai, yang dirangkaikan dalam 
satu rangkuman kata dari kesembilan macam peralatan yang memiliki tujuan dan 
maksud yang baik. 
Persamaan penelitian ini dengan Marzuki yaitu sama-sama menggunakan 
metode Kualitatif dan meneliti makna pesan, dan perbedaannya adalah meneliti 
tentang makna Baku’puli pada adat pernikahan di Desa Dwitiro Kecamatan Bontotiro 
Kabupaten Bulukumba (Studi Komunikasi Budaya), sedangkan Marzuki meneliti 
tentang makna pesan budaya mappacci pada pernikahan adat bugis bone (suatu anliis 
semiotika). 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Irmayanti program S1, jurusan peradilan, 
fakultas Syari’ah dak Hukum, universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dengan 
judul “Pandangan hukum Islam terhadap adat mappasombo’ pada prosesi akad nikah 
di kecamatan Masalle Kabupaten Enrekang”. Adapun hasil penelitiannya yaitu 
pelaksanaan adat istiadat pernikahan di Kecamatan Masalle, Kabupaten Enrekang 
yakni menganut suatu agama yaitu agama Islam. Pada umumnya masyarakat ini cinta 
akan tradisi perkawinan, namun bukan berarti adat perkawinan yang dilakukan tidak 
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Skripsi Marzuki mahasiswa program S1 Ilmu Komunikasi, Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dengan judul “Makna peran budaya 
Mappacci pada pernikahan adat bugis Bone (Data olahan peneli). 
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sesuai syarat-syarat atau rukun perkawinan akan tetapi ada saja tradisi yang dilakukan 
bertentangan dengan ajaran islam.
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Masyarakat ini melaksanakan perkawinan dengan beberapa tahap dari awal 
sampai akhir yang merupakan proses yang harus dilalui. Islam telah memberikan 
konsep yang jelas tentang tata cara perkawinan berlandaskan Al-Qur’an dan sunnah 
(sesuai dengan pemahaman para salafus shalih) yaitu khitbah atau meminang, akad 
nikah,dan walimah. 
Adapun persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan 
metode Kualitatif, meneliti makna, mencari pandangan Islam tentang adat 
pernikahan. Pebedaannya yaitu meneliti tentang “makna Baku’puli pada pernikahan 
di Desa Dwitiro Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba (studi komunikasi 
budaya), sedangkan Irmayanti meneliti tentang Pandangan hukum Islam terhadap 
adat mappasombo’ pada prosesi akad nikah di Kecamatan Masalle, Kabupaten 
Enrekang. 
E. Tujuan dan  Manfaat 
Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui makna Baku’puli adat 
pernikahan di desa Dewitiro, Kecamatan Bontotiro, Kabupaten Bulukumba. Untuk 
mengetahui perspektif Islam tentang Baku’puli pada adat pernikahan di Kecamatan 
Bototiro, Kabupaten Bulukumba. 
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Manfaat dari penelitian ini adalah untuk menggali nilai-nilai tradisional yang 
berada pada Baku’puli  Desa Dwitiri Kecamatan Bontotiro, Kabupaten Bulukumba. 
Dan semoga hasil penelitian itu diharapkan dapat memberi pemahaman mendalam 
tentang adat pernikahan Baku’puli di desa Dewitiro, Kecamatan Bontotiro, 
Kabupaten Bulukumba. 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi, memperluas 
pengetahuan dalam bidang Ilmu Komunikasi. Serta berguna bagi pengembang Ilmu 
Komunikasi khususnya mata kuliah pengantar Ilmu Komunikasi. Selain itu juga 
memberikan informasi dan referensi khususnya bagi para mahasiswa Ilmu 
Komunikasi yang mengadakan penelitian sejenis. 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak 
yang berkepentingan, yaitu: 
Pemerintah, sebagai pengambil kebijakan dalam rangka menentukan berbagai 
peraturan yang akan dikeluarkan. Para masyarakat untuk memberikan masukan 









A. Komunikasi Budaya 
Istilah pertama (Communis) paling sering disebut sebagai asal kata 
komunikasi, yang merupakan akar dari kata-kata latin lainnya yang mirip. 
Komunikasi menyarankan bahwa suatu pikiran suatu pikiran, suatu makna, atau 
pesan dianut secara sama. Akan tetapi definisi-definisi kontemporer menyarankan 
bahwa komunikasi merujuk pada cara berbagai hal tersebut, seperti dalam, sebagai 
pikiran, mendiskusikan makna, dan mengirimkan pesan.
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Komunikasi budaya mempunyai hubungan timbal balik, seperti dua sisi mata 
uang. Budaya menjadi bagian dari perilaku komunikasi dan pada gilirannya 
komunikasipun turut menentukan memelihara, mengembangkan atau mewariskan 
budaya.  
Manurut Edward T. Hall komunikasi adalah budaya dan budaya adalah 
komunikasi. Pada satu sisi, komunikasi merupakan suatu mekanisme untuk 
mensosialisasikan norma-norma budaya masyarakat, baik secara horizontal dari suatu 
masyarakat kepada masyarakat lainnya, ataupun secara vertikal dari suatu generasi ke 
generasi berikutnya.2 
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 Onong Uchjana Effendi, “Ilmu Komunikasi, Teori dan Praktek” (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 1997), h. 4.  
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Lusiana Andriani Lubis, “Pengantar Komunikasi Lintas Budaya”, oleh Kardi, “Makna 
Angerang-ngerang Pada Pernikahan di Desa Gunturu Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba” 





Komunikasi itu muncul, karena adanya kontak, interaksi dan hubungan 
antarwarga masyarakat yang berbeda kebudayaannya. Sehingga “kebudayaan adalah 
komunikasi dan komunikasi adalah kebudayaan, begitulah kata Edward T. Hall. Jadi 
sebenarnya tak ada komunitas tanpa kebudayaan, tidak ada masyarakat tanpa 
pembagian kerja, tanpa proses pengalihan atau transmisi minimum dari informasi. 
Dengan kata lain, tidak ada komunitas, tidak ada masyarakat, dan tidak ada 
kebudayaan tanpa komunikasi. Komunikasi antarbudaya yaitu sumber dan 
penerimanya berasal dari budaya yang berbeda ketika terjadi apabila produsen pesan 
anggota suatu budaya dan penerima pesannya adalah anggota suatu budaya lainnya.
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Komunikasi manusia terikat oleh budaya, sebagaimana budaya berbeda antara 
yang satu dengan yang lainnya maka praktek dan perilaku komunikasi individu-
individu yang diasuh dalam budaya-budaya tersebut pun akan berbeda pula. Paling 
tidak ada tiga unsur sosial-budaya yang berhubungan dengan: persepsi, proses verbal 
dan proses nonverbal. Dan ke dalam persepsi yang dibentuk terhadap orang lain 
ketika berkomunikasi terhadap tiga unsur yang mempunyai pengaruh besar dan 
langsung atas makna-makna yang dibangun, yaitu: sistem-sistem kepercayaan 
(belief), nilai (value), sikap (attitude), pandangan dunia (world view), dan organisasi 
sosial (social organization). Ketika ketiga unsur utama ini memengaruhi persepsi 
manusia dan makna yang dibangun dalam persepsi maka unsur-unsur tersebut 
memengaruhi aspek-aspek makna yang bersifat pribadi dan subjektif.
4
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Dedi Mulyana dan  Jalaluddin Rakhmat, “Komunikasi Antar Budaya” (Cet.XI), (Bandung: 
Mandar Jaya, 2009),  h. 20.   
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Alo Liliweri, “Dasar-dasar Komunikasi Antarbudaya”, Oleh Kardi, “Makna Angerang-
ngerang Pada Pernikahan di Desa Gunturu Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba” (Skripsi 




Identitas budaya seringkali dikacaukan dengan istilah identitas sosial. 
Identitas soial terbentuk dari struktur sosial yang terbentuk dalam sebuah masyarakat. 
Sedangkan identitas budaya terbentuk melalui struktur kebudayaan suatu masyarakat. 
Struktur budaya adalah pola-pola persepsi, berpikir dan perasaan, sedangkan struktur 
sosial adalah pola-pola perilaku sosial. Dalam praktik komunikasi, identitas tidak 
hanya memberikan makna tentang pribadi seseorang, tetapi lebih dari itu, menjadi ciri 
khas sebuah kebudayaan yang melatarbelakanginya. Ketika manusia itu hidup dalam 
masyarakat yang multibudaya, maka di sanalah identitas budaya itu diperlukan. 
Identitas budaya merupakan ciri yang ditunjukkan seseorang karena orang itu 
merupakan anggotadari sebuah kelompok etnik tertentu. Itu meliputi pembelajaran 




1. Komponen komunikasi 
Ruben dan Steward mendenifisikan komunikasi merupakan sesuatu yang 
sangat esensi bagi individu, relasi, relasi, kelompok, organisai dan masyarakat. 
Komunikasi merupakan garis yang menghubungkan manusia dengan dunia, 
bagaimana  manusia membuat kesan tentang dan kepada dunia dan mempengaruhi 
orang lain. Komponen-komponen atau unsue komunikasi yaitu: 
a. Pengirim atau sumber 
Pengirim adalah orang yang membuat pesan, yang ingin menyajikan pikiran 
dan pendapat tentang suatu peristiwa atau objek sebagai pengirim pesan yang 
                                                                                                                                                                             
  




bertujuan tertentu maka pengirim tidak selalu dalam posisi serba tahu atau serba 
kenal terhadap penerima. Karena itu pengirim mentransmisikan pesan untuk 
mendapat respon demi menyamakan persepsi terhadap pesan. 
b. Penerima 
Penerima (receiver) adalah komunikan yang menerima pesan dari 
komunikator. Penerima juga dapat berarti orang yang menafsirkan pesan yang 
diucapkan atau ditulis. Sama seperti informasi mengenai objek atau peristiwa, maka 
penerima tentu pernah mempunyai pengalaman sekecil apapun terhadap pesan-pesan 
itu kemudian dapat dikirimkan kembali kepada pengirim. 
c. Balikan (feedback) 
Merupakan informasi bagi sumber sehingga ia dapat menilai efektifitas 
komunikasi untuk selanjutnya menyesuaikan diri dengan situasi yang ada. 
d. Encoding dan Decoding 
Encoding yaitu penyandian, yaitu proses pengalihan pikiran kedalam bentuk 
lambang. Encoding juga berarti proses dimana pengirim menerjemahkan idea tau 
masukannya kedalam simbol-simbol berupa kata-kata atau nonverbal. Hasil 
terjemahan ide ini merupakan pesan yang akan dikirimkan kepada penerimanya. 
Sementara itu, aktifitas seorng penerima adalah decoding, menerjemahkan simbol-
simbol verbal dan nonverbal tadi kedalam pesan yang bisa saja mirip, persis dan sama 
dengan atau sangat berbeda dri apa yang dimaksudkan oleh pengirim. 
e. Pesan  
Pesan adalah gagasan, perasaan atau pemikiran yang telah di encode oleh 
pengirim atau di-decode oleh penerima. Pesan disampaikan dengan cara tatap muka 
atau media komunikasi. Pada umumnya pesan-pesan terbentuk berbentuk sinyal, 
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simbol, tanda-tanda atau kombinasi dari semunaya dan  berfungsi sebagai stimulus 
yang akan direspon oleh penerimanya. Apabila pesan ini berupa tanda, maka kita 
dapat membedakan tanda yang alami artinya tanda yang diberikan oleh longkungan 
fisik, tanda mana sudah dikenal secara universal. 
f. Saluran 
Saluran komunikasi merupakan sarana untuk mengangkut atau memindahkan 
pesan dari pengirim kepada penerima. Dalam komunikasi, semua pesan yang 
dikirimkan harus melalui saluran, saluran bisa saja tunggal namun bisa juga banyak, 
misalnya pada sarana transportasi seperti mobil pengangkut barang atau manusia atau 
barang dari suatu tempat ketempat yang lain, sebgai sarana yang juga bisa digunakan, 
seperti kuda, sepeda motor, kapal feri ataupun pesawat, begitupun dengan saluran 
komunikasi. Komunikasi secara saksama dilakukan melalui badan cetakan seperti 
buku, email, ataupun telefon. 
g. Noice 
Komunikasi manusia tidaklah selalu lancar, komunikasi sering mngalami 
hambatan, gangguan atau distorsi. Mengingat perkembangan model atau komunikasi 
berbasis pada teknik-teknik matematika maka Shannon dan Weaver mengirimkan 
konsep noice sebagai kebisingan. Misalnya seseorang berdiri di tepi trotoar an 
menelfon dengan menggunakan telefon seluler, orang tersebut mengalami kebisingan 
karena hilir mudik kendaraan di jalan raya. Jika suara kbisingan semakin keras, mka 
semakin sulit mengirimkan pesan dan semakin sulit pula menerima pesan. Apabila 
memahami maksud dan pesan yang disampaikan oleh pengirim pesan.
6
 





Kebudayaan diartikan sebagai hal-hal yang bersangkutan dengan budi atau 
akal. Adapun istilah culture yang merupakan istilah bahasa asing yang sama artinya 
dengan kebudayaan, berasal dari kata latin colore. Artinya mengolah atau 
mengerjakan, yaitu mengolah tanah bertani. Dari asal arti tersebut yaitu colore 
kemudian culture, diartikan sebagai segala daya dan kegiatan manusia untuk 
mengolah dan mengubah alam.
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Kebudayaan atau budaya adalah sesuatu yang akan mempengaruhi tingkat 
pengetahuan dan meliputi sistem idea atau gagasan terdapat dalam fikiran manusia, 
sehingga dalam kehidupan sehari-hari, budaya itu bersifat abstrak. Hampir setiap 
komunikasi masyarakat manusia yang ada dan atau yang pernag ada dalam kehidupan 
ini, menerima warisan kebudayaan dari leluhur mereka.warisan dan kebudayaan itu 
adanya berupa gagasan, ide, atau nilai-nilai leluhur dan benar-benar budaya.  
Warisan kebudayaan itu boleh jadi sebuah kecenderungan alamiah dari 
kehidupan manusia untuk terus-menerus mempertahankan nilai-nilai dan fakta-fakta 
kebenaran yang ada. Ketika interaksi sisial budaya sutu masyaakat semakin luas 
maka kian beragam dan kompleks jaringan yang dilakoninya. Semakin tinggi 
intensitas sosial budaya yang dikembangkan oleh suatu komunitas lokal dalam 
pergaulannya dengan komunitas diluarnya maka semakin besar pul peluang 
masyarakat tersebut untuk mengembangkan kebudayaan.
8
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Dalam beberapa budaya lain, kata-kata dan makna kata-kata tersebut tidak 
mempunyai hubungna langsung. Makna mempunyai kebebasan makna (arbitry), 
mereka tidak memiliki karakteristik atau sifat dari benda atau hal yang mereka 
gambarkan. Suatu kata memiliki arti atau makna yang mereka gambarkan karena 
kitalah yang secara bebas menentukan arti atau maknanya. Setiap budaya memiliki 
rangkaiannya sendiri yang kaya, terdiri dari tanda-tanda bermakna, lambang-
lambang, gerak-gerik, konotsi emosi, rujukan historis, respon tradisionaln dan juga 
penting diam yang mengandung makna.
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Budaya Baku’puli pada masyarakat Desa Dwitiro terjadi karena beberapa 
faktor. Untuk mengetahui makna Baku’puli maka penelti ini menganalisis dengan 
teori Komunikasi Budaya karena merupakan budaya yang nyata dalam kehidupan 
masyarakat. Makna Baku’puli di Desa Dwitiro Kecamata Bontotiro Kabupaten 
Bulukumba relevan apabila dianalisis dengan menggunakan teori komunikasi budaya. 
Teori Komunikasi Budaya dalam penelitian ini digunakan untuk 
menginterpretasikan pengalaman para pembuat secara mendalam sesuai dengan 
kenyataan dan bukan merupakan pendapat dari peneliti. Semua yang dipaparkan 
merupakan peristiwa sesungguhnya yang dialami oleh para pembuat dan sesuai 
dengan kesadaran mereka. 
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B. Tradisi Baku’puli di Desa Dwitiro Kecamatan Bototiro Kabupaten Bulukumba 
Baku’pul salah satu seserhan yang berupa makanan tradisional khas 
Bulukumba yang diserahkan dari pihak calon laki-laki kepada calon pengantin 
perempuan dan orangtuanya . 
Baku’puli merupakan salah satu anekaragaman budaya yang ada di 
Bulukumba. Upacara budaya yang ada dalam masyarakat Kecamatan Bontotiro, 
Kabupaten Bulukumba ini merupakan adat perkawinana yang rutin masyarakat 
adakan, salah satunya. Adanya Baku’puli ini, masyarakat yang ada dalam lingkup 
tradisi tersebut sangat menjunjung tinggi nilai solidaritas pada saat pembuatan 
Baku’puli. 
Baku’puli ini melambangkan bahwa masih ada suku yang sangat disiplin dan 
mempercayai tentang masa silam atau masa lampau. Menurut beberpa informan yang 
saya tanya ketika melakukan pra penelitian, apabila ada satu syarat perkawinan yang 
ditinggalkan atau tidak dilaksanakan termasuk Baku’puli konon katanya keluarga 
yang sudah melaksanakan kegiatan pernikahan akan mengalami keluarga yang tidak 
bahagia (sering terjadi pertengkaran). 
Seserahan ini berupa simbol dari pihak laki-laki sebagai bentuk  tanggung 
jawab ke pihak keluarga, terutama orang tua calon pengantin perempuan. Untuk adat 
di Desa Dwitiro baku’puli biasanya diserahkan pada hari akad nikah berlangsung 
bersamaan rombongan seserahan lainnya. 
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Masyarakat di Desa Dwitiro pada umunya, sebelum menentukan pilihan untuk  
dinikahi baik laki-laki atau perempuan harus berhati-hati. Sehingga tidak akan 
kecewa dikemudian hari setelah pernikahan dilangsungkan. Seperti halnya ketika 
menikah dua kali tidak boleh dilaksanakan tanpa disebabkan kematian baik dari pihak 
laki-laki atau pihak perempuan. Jika terjadi demikian maka sanksi yang diberikan 
yaitu tidak diperbolehkan masuk di desa tersebut.  
Jika yang dipilih adalah saudara sepupu derajak pertama, baik dari pihak ayah 
maupun ibu, maka pernikahan itu disebut assalle sampo sikali, jika pernikan 
dilakukan oleh saudara sepupu kedua baik dari pihak ayah atau pun ibu, maka 
pernikahan tersut assialle sampo pinruang, dan jika perniakahn dilakukan oleh 
saudara sepupu ketiga maka disebut assialle sampo pintallung. Tapi pernikan assialle 
sampo sikali jarang terjadi karena memang tidak diperbolehkan bagi keluarga laki-
laki ataupun perempuan. Hal ini tidak diperbolehkan karena menganggap sepupu satu 
kali masih memeiliki hubungan darah yang dekat seperti halnya saudara kandung 
yang dimana tidak boleh menikahi saudara kandung sendiri. Assialle sampo pinruang 
dan assialle sampo pintallung sering terjadi karena memang tidak ada laranagan. 
Tapi pernikahan antara aggota keluarga tidaklah wajib dilakukan, pernikahan dengan 
anggota masyarakat lainnya diluar keluarga dapat terjadi. 
1. Upacara Pra Pernikahan 
a. Accarita Rua-rua  
Accarita rua-rua ini adalah suatu kegiatan menyelidi yang biasanya dilakukan 
secara sembunyi-sembunyi dari pihak laki-laki untuk memastikan apakah gadis yang 
dipilih sudah ada yang mengikatnya atau belum. Menerima pinangan atau lamarana 
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berarti sudah resmi, oleh karena itu dilarang melamar gadis yang sudah di ikat oleh 
laki-laki lain. 
b. Adduta atau Assuro (meminang) 
Adduta atau assuro yaitu pihak laki-laki mengutus beberapa orang terpandang 
untuk menyampaikan lamaran kepada pihak calon mempelai perempuan. Kegiatan 
adduta ini yaitu pertemuan antara kedua belah pihak keluarga untuk merundingkan 
dan memutuskan segala seuatu yang berhubungan dengan upacara pernikahan putra 
dan putrid mereka. Hal-hal yang dibicarakan dalam adduta tersebut berupa mahar 
(doi panai’, sunrang, dan erang-erang), serta penetuan hari. Doi panai’ bisa di bawa 
dua kali, artinya bisa membawa setengah uang dari kesepakatan dan dibawa 
setengahnya pas hari adduta roa’.Adduta roa’, berarti mengukuhkan kembali 
kesepakatan yang telah dibuat sebelumnya. Acara ini dilaksanakan di rumah calon 
mempelai perempuan, ditandai dengan memberikan hadiah pertungan dari pihak laki-
laki berupa cincin emas dan buah tangan lainnya, seperti halnya kue tradisional, dan 
juga penyerahan doi’ panai’ yang jumlahnya berdasarkan kesepakatan kepada pihak 
perempuan. 
c. Pakanre Tamma’ dan barasanji (khatam Al-Qur’an dan pembacaan Barasanji) 
Khatam Al-Qur’an  dan pembacaan Barasanji pertnda bahwa sebagai 
ungkapan rasa syukur kepada Allah SWT, dan sanjungan kepada Nabi SAW. Acara 
ini dilaksanakan pada sore hari yang dipimpin oleh seorang imam. Setelah itu 
dilanjutkan dengan acara makan bersama. Sebelum pembaca barasanji pulang uang 
sebagai tanda terima kasih dan beberapa makanan berupa songkolo pare pulu pute 




d. Mappaccing (mensucikan diri) 
Kedua mempelai melakukan Mappaccing yang dilakukan di rumah masing-
masing pada malam menjelang hari pernikahan. Acara ini dihadiri oleh keluarga, 
kerabat, orang-orang terhormat, dan tetangga. Mappaccing mempunyai nilai dan arti 
kesucian dan kebersihan lahir batin dengan harapan agar calon mempelai senantiasa 
bersih dan suci dalam menghadapi pernikahan. 
2. Resepsi atau Pesta Pernikahan 
a. Akad Nikah 
Akad nikah adalah puncak dari rangkaian upacara pernikahan. Acara ini 
dilaksanakan di rumah calon mempelai perempuan. Calon mempelai pria diantar ke 
rumah calon mempelai perempuan dengan dua rombongan keluarga pria, yaitu 
rombongan pembawa seserahan dan rombongan calon mempelai laki-laki bersama 
keluarga dan undangan. 
b. Antama balli’  
Mempelai laki-laki dituntun oleh orang yang masih mempunyai bapak dan ibu 
(belum meninggal ) menuju ke dalam kamar mempelai perempuan. Kegiatan ini 
mempelai laki-laki menyentuh salah ubun-ubun yaitu mengandung arti istri akan 
tunduk pada suami. Memagang tangan mempelai perempuan agar keduanya kelak 
langgeng. Kegiatan ini yaitu kegiatan (mappassirusa’). Proses ini merupakan 
menyatukan kedua mempelai. Setelah itu kedua mempelai dipersilahkan untuk duduk 
di kursi pelaminan yang telah dipersipakan. 
a. Penjamuan 
Penjamuan dilakukan dengan cara melantai atau lesehan. Hidangan makanan 
berat berupa nasi dan lauk pauknya serta pencuci mulut yaitu kue-kue tradisional 
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khas konjo yang dihidangkan di atas meja yang diberi alas kain. Rombongan 
mempelai laki-laki berpamitan  kepada pihak keluarga mempelai perempuan. 
Sementara itu, mempelai laki-laki masih harus tinggal. 
b. Basa (kunjungan balasan) 
Basa yaitu kunjungan balasan mempelai perempuan kerumah mempelai laki-
laki. Pengantin wanita membwa hadiah sarung untuk orang tua suaminya. Setelah 
sampai dirumah mempelai laki-laki, mempelai perempuan disambut oleh wali 
mempelai lki-laki dan diberi cincin emas sebagai tanda pengenalan penyambutan 
kepada keluarga mempelelai laki-laki. Setelah duduk sejenak maka kedua mempelai 
di bawa ke pelaminan untuk duduk pengantin. 
C. Tinjauan Tentang Pernikahan 
Pernikahan merupakan ikatan sebuah hubungan yang dilakukan oleh laki-laki 
dan perempuan untuk mencapai kehiduan yang kekal dan bahagaia berdasarkan 
Ketuhanan Yang Maha Esa. Pernikahan menurut agama Islam adalah untuk 
memenuhi petunjuk agama dalam rangka mendirikan keluarga yang harmonis, 
sejahtera dan bahagia. Harmonis dalam menggunakan hak dan kewajiban anggota 
keluarga, sejahtera artinya terciptanya ketenangna lahir dan batin disebabkan 
terpenuhinya keperluan hidup lahir dan batin., sehingga timbul kebahagiaan, yani 
kasih saying antara anggota keluarga. 
Dengan terjadinya pernikahan, maka diharapkan agar dari suatu perkawianan 
diharapkan agar dari suatu pernikahan tersebut didapat keturunan yang akan menjadi 
penerus silsilah orang tua dan kerabat, menutrut garis ayah atau garis ibu ataupun 
garis orang tua. Adanya silsialah yang menggambarkan kedudukan seseorang sebagai 
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anggota kerabat  yang merupakan gambaran dari asal usul keturunan seseorang yang 
baik dan teratur. 
Pola pernikahan merupakan ciri khas kehidupan adat. Hal tersebut dapat 
dilihat lebih jauh dalam kehidupan masa lampau. Para sarjana maupun para ahli 
memberikan pengertian dan meninjau dari beberapa segi sehingga menjadikan 
tinjauan itu lebih kompleks dan menarik. 
Dari uraian tersebut, perkawinan dapat diartikan sebagai kontrak sosial antara 
laki-laki dan peremuan, yang dilegalkan oleh norma atau adat hukum formal untuk 
melakukan hubungan persetubuhan dan membentuk keluarga.
10
  
Pernikahan dalam literature fiqih berbahasa Arab perkaawinan atau 
pernikahan disebut dengan dua kata yaitu nikah atau zawaj. Kedua kata ini kata yang 
terpakai dalam kehidupan sehari-hai orang Arab dan banyak terdapat dalam al-Qur’an 
dan hadist Nabi. 
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Kata na-ka-ha banyak terdapat dalam Al-Qur’an dengan arti kawin, seperti 
dalam Q.S An-Nisa ayat 4: 
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“Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan yang yatim 
(bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : 
dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu takut akan dapat Beraku adil, maka (kawinilah) 
seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada 
tidak berbuat aniaya”. 12 
Dalam al-Qur’an dan hadist ditemukan istilah-istilah yang terkait dengan ilmu 
komunikasi diantaranya  lafadz, qaul, kalam, muthk, naba, khabar, hiwar, jidal, 
bayan, tadzkir, tabsyir, indzar, tahridh, wa’adz, dakwah, ta’aruf, tawashi, tabliqh, dan 
isyad.
13 
Deddy Mulyana mengatakan bahwa pesan adalah seperangkat simbol verbal 
dan nonverbal yang mewakili perasaan, nilai, atau maksud pesan yang disampaikan.
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1. Lafadz  
Makna asal kata lafadz’ dalam bahasa Arab adalah melempar. Disebut lafadz’ 
karena bunyi yang dikeluarkan dari mulut ibarat bunyi yang simbol yang dilemparkan 
dari mulut. Ayat yang menggunakan kata  lafadz terdapat dalam Q.S Qaaf ayat: 18, 
yang berbunyi:  
 
Terjemahannya: 
“Tiada suatu ucapanpun yang diucapkannya melainkan ada di dekatnya Malaikat Pengawas 
yang selalu hadir”.15 
                                                             
12
Dapartemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan Al-Jumunatul Ali (Bandung . PT Ali-Art, 
2005) . 
13
Harjani Hefni, Komunikasi Islam (Jakarta: Kencana, 2015), h.77. 
14
Deddy Mulyana, Ilmu komunikasi Suatu Pengantar (Bandung; PT.Remaja Rosdakarya, 
2008). h. 63. 
15




Berdasarkan surah Qaaf ayat 18 dapat dipahami lafadz berfungsi 
memproduksi kata hingga melemparkan keluar dalam mulut. Ketika lafadz terlempar 
keluar maka keluarlah bunyi. Bunyi yang terlempar keluar yang biasa dipahami 
melahirkan kata. Oleh karena itu, Surag Qaaf ayat:18 menyebutkan bahwa lafadz 
yang berbentuk “qaul” atau kata yang keluar dari lisan manusia yang biasa dipahami 
adalah objek yang akan menjadi catatan para malaikat. Adapun suara yang keluar 
tanpa yang diketahui maknanya tidak disebut kata dan tidak  menjadi objek catatan 
malaikat. Lafadz juga dipahami sebagai pesan paling sederhana yang keluar dari lisan 
seseorang yang dapat dipahami maknanya.
16
 
2. Qaul  
Dalam bahasa Indonesia, “qaul” diartikan kata. Menurut Ibnu Mandzur, 
“qaul” adalah lafadz yang diucapkan oleh lisan baik maknanya sempurna ataupun 
tidak. Menurut definini Ibnu Mandzur, maka “qaul” biasa berarti kalimat, karena kata 
yang maknanya sempurna dalam bahasa Indonesia adalah kalimat. 
Selain mengandung makna, “qaul” adalah ucapan para pembicara karena 
sesuai yang ingin diungkapkan. Dalil yang memperkuat terdapat dalam Q.S Al-
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“Dan siapakah yang lebih zalim  daripada orang yang membuat kedustaan terhadap Allah atau 
berkata: “Telah diwahyukan kepada saya”, padahal tidak ada diwahyukan sesuatupun 
kepadanya, dan orang yang berkata: “Saya akan menurunkan seperti apa yang diturunkan 
Allah”. Alahkah dahsyatnya sekiranya kamu melihat di waktu orang-orang yang zalim berada 
dalam tekanan sakaratul maut, sedang Para  Malaikat memukul dengan tangannya, (sambil 
berkata): “keluarkanlah nyawamu” di hari ini kamu dibalas dengan siksa yang sangat 
menghinakan, karena kamu selalu mengatakan terhadap Allah (perkataan) yang tidak benar dan 
(karena) kamu selalu menyombongkan diri terhadap ayat-ayatNya”.
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Berdasarkan surah Al-An’am ayat: 93, menyebutkankan bahwa yang 
menyebabkan orang dikatakan zalim dan mengada-ngada adalah karena kesengajaan 
untuk “mengatakan” (yakuluna) hal yang mengada-ngada. 
Qaul yang dimaksud disini adalah  kata yang menagndung makna dan keluar 
dari lisan atas dasar kesengajaan dan kesadaran penuh dari orang yang mengucapkan 
“qaul” adalah jenis peran verbal yang sama dengan  lafadz atau lebih lengkap dan 




Demikian pula banyak terdapat kata za-wa-ja dalam Al-Qur’an dalam arti 
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“Dan (ingatlah), ketika kamu berkata kepada oranng yang Alah telah melimphkan nikmat 
kepadanya dan kamu (juga) telah member nikmat kepadanya: “Tahanlah terus isterimu dan 
bertakwalah kepada Alllah”, sedang kamu menyembunyikan di dalam hatimu apa yang Allah 
akan menyatakannya, dan kamu takut kepada manusia, sedah Allah-lah yang lebih berhak untuk 
kamu takuti. Maka tatkala Zaid telah keperluan terhadap Istrinya (menceritakannya), Kami  
kawinkan kamu dengan dia supaya tidak ada keberatan bagi orang mukmin  untuk (mengawini) 
istri-istri, anak-anak angkat mereka, apabila anak-anak angkat itu teleah menyelesaikan 
keperluannya daripada istrinya. Dan adalah ketetapan Allah itu pasti terjadi.”
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Secara arti kata nikah dan zawaj berari “bergabung”, “hubungan kelamin” dan 
juga berarti “akad”. Dalam arti terminologis dalam kitab-kitab fiqh banyak diartikan 
dengan akad atau perjanjian yang mengandung maksud membolehkan hubungan 
kelamin dengan menggunakan lafaz na-ka-ha  atau  za-wa-ja.
20
  
Nikah adalah suatu proses sahnya atau halalnya suatu hukum kelamin sesuai 
dengan akad agama Islam, yang harus dilakukan oleh manusia yang beradab dan 




Dari beberapa definisi tersebut di atas penulis dapat menyimpulkan 
pernikahan adalah akad yang disepakati oleh kedua belah pihak yaitu antara seorang 
pria dan wanita untuk sama-sama mengikat diri, bersama dan saling kasih-mengasihi 




Dalam Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 Pasal 1; “ Pernikahan adalah 
ikatan lahir batin antara seorang wanita dengan tujuan membentuk keluarga (rumah 
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tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan yang Maha Esa. Syarat untuk 
meneruskan silsialah di masa yang akan datang dengan keutuhan kerabat dan 
kelangsungan adat dalam masyarakat. 
Tujuan pernikahan dalam Islam tidak hanya sekedar pada batas pemenuhan 
nafsu biolois atau pelampiasan nafsu seksual, tetapi memiliki tujuan-tujuan penting 




a. Memelihara gen manusia 
b. Membentuk tiang keluarga yang teguh dan kokoh 
c. Perisai diri manusia 
d. Melawan hawa nafsu 
e. Dasar Hukum Pernikahan 
Menurut para jumhur ulama hukum pernikahan atau perkawinan itu adalah 
sunnah, hal ini didasari dari banyaknya perintah Allah dalam Al-Qur’an dan juga 
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Pada kondisi seseorang yang mampu biaya wajib nikah, yakni biaya nafkah 
dan mahar dan adanya percaya diri bahwa ia mampu menegakkan kadilan dalam 
pergaulan dengan istri yakni pergaulan dengan baik. 
2. Wajib 
Bagi seseorang yang memiliki kemampuan biaya nkah, mampu menegakkan 
keadialn dalam pergaulan yang baik dengan istri yang dinikahinya, dan ia mempunyai 
dugaan kuat akan melakukan perzinaan apabila tidak menikah. 
3. Haram 
Bagi seseorang yang tidak memiliki kemampuan nafkah nikah dan yakin akan 
terjadi penganiayaan jika menikah. 
4. Makruh 
Bagi seseorang yang dalam kondisi campuran. Seseorang mempunyai 
kemampuan harta biaya nikah dan tidak dikhawatirkan menjadi maksiat zina, tetapi 
dikhawatirkan menjadi terjadi penganiayaan istri yang tidak sampai ke tingkat yakin. 
5. Fardu, Mandub, dan Mubah 
Seseorang dalam kndisi normal, artinya memiliki harta, tidak khawatir dirinya 
melakukan maksiat zina sekalipun membujang lama dan tidak dikhawatirkan berbuat 
jahat terhadap istri. 
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a. Rukun dan Syarat Pernikahan : 
Rukun adalah bagian dari hakikat sesuatu. Rukun masuk di dalam 
subtansinya. Adanya sesuatu itu karena adanya rukun dan tidak adanya rukun. Syarat 
adalah tidak masuk ke dalam subtansi dan hakikat sesuatu, sekalipun sesuatu itu tetap 
ada tanpa syarat, namun eksistensinya tidak diperhitungkan. 
Rukun dan syarat menentukan suatu perbuatan hukum, terutama yang 
menyangkut dengan sah atau tidaknya perbuatan tersebut dari segi hukum. Kedua 
kata tersebut mengandung arti yang sama dalam hal bahwa keduanya merupakan 
sesuatu yang harus diadakan. 
Dalam suatu perkawinan umpamanya rukun dan syaratnya tidak boleh 
tertinggal, dalam arti perkawinan tidak sah bila keduanya tidak ada atau tidak 
lengkap. Keduanya mengandung arti yang berbeda dari segi bahwa rukun itu adalah 
sesuatu yang berada di dalam hakikat dan merupakan bagian atau unsur yang 




D. Tinjauan Makna 
Konsep makna tidak terbatas dalam komunikasi. Dapat dikatakan bahwa studi 
tentang konsep makna tidak selalu berarti studi tentang komunikasi manusia, karena 
makna dapat berada dengan atau tanpa adanya komunikasi. Tetapi bila ada 
komunikasi, di situ juga ada makna. Jadi makna memang tidaklah khas komunikasi 
manusia, akan tetapi ia terkandung dalam proses komunikasi. 
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Makna sebagai konsep komunikasi, mencakup lebih dari sekedar penafsiran 
atau pemahaman seorang individu saja. Makna selalu mencakup banyak pemahaman, 
aspek-aspek pemahaman yang secara bersama dimiliki para komunikator. Dalam 
penellitian ini pemaknaan digunakan masyarakat Bontotiro untuk menafsirkan atau 
menginterpretasikan Baku’puli pada adat pernikahan Kecamatan Bontotiro, 
Kabupaten Bulukumba. 
Persoalan makna telah menarik perhatian filosof, ahli bahasa, psikolog, 
sosiolog, dan antropolog sejak 2000 tahun yang lalu. Setiap usaha untuk memberikan 
jawaban apa arti makna secara langsung telah gagal (Fisher, 1986). Upaya untuk 
menjelaskan makna misalnya terlihat dari terbitnya dua buku Meaning Of Meaning 
dan understanding, tapi isisnya menurut Fisher, lebih sedikit dari apa yang 
ditawarkan judulnya. Uraian panjang lebar yang diberikan sering membingungkan 
dari pada menjelaskan. Masalah makna memang persoalan yang pelik, seperti dikutip 
Fasher, merumuskan tiga macam makna. 
Dari ke tiga tercorak makna tersebut, yang menarik adalah proses terjadinya 
pemaknaan. Kapankah makna itu muncul ?, Fisher menyatakan makna itu muncul 
ketika sebuh sign yang mengacu pada suatu objek, dipakai oleh pengguna sign. Saat 
itulah terjadi proses pembentukan makna didalam bentuk hubungan segitiga. Seorang 
ahli yang menyusun teori segitiga makna adalah Charles S. Pierce. Menurut Pierce, 
sebuah sign  yang mengacu pada sesuatu diluar dirinya, yaitu objek akan mempunyai 
pengaruh pada pikiran pemakainya karena adanya hubungan timbal balik antara 
ketiga elemen tersebut. Hasil hubungan timbal balik itulah yang menghasilkan makna 
37 
 
suatu objek, dan dilambangkan oleh pemakainya dengan suatu simbol antara lain 
kata-kata, gambar, atau isyarat.
27
 
Selama bertahun-tahun para dosen komunikasi menunjukkan kepada para 
mahasiswa mereka bahwa asal linguistik dari kata komunikasi adalah  communis, 
menurut bahasa Latin, yang berarti “bersama” (common). Gode bahkan 
mendenifisikan komunikasi secara etimologis sebagai “proses membuat menjadi 
sama kepada dua orang atau lebih apa yang tadinya menjadi monopoli satu atau 
beberapa orang saja. karena itu, satu karakteristik yang jelas dari makna yang relevan 
dengan komunikasi manusia adalah “kebersamaan”. Makna yang berkaitan dengan 
komunikasi pada hakikatnya merupakan fenomena sosial. Makna, sebagai konsep 
komunikasi, mencakup lebih daripada sekedar penafsiran atau pemahaman seseorang 
individu saja. 
Makna selalu mencakup banyak pemahaman, aspek-aspek pemahaman yang 
secara bersama dimiliki oleh para komunikator.
28
 Akan tetapi, aspek kebersamaan itu 
tidaklah mesti menunjukkan bahwa semua peserta dalam proses komunikastif 
memiliki pemahaman yang indektik tentang lambang atau pikiran-pikiran (atau 
apapun), bahwa  pemahaman tertentu menjadi milik bersama semua. Tanpa adanya 
derajat tentang apa yang disebut oleh Goyer kebersmman makna (commonality of 
meaning) yakni “pemilikan pengalaman secara bersama” komunikasi tidak akan 
terjadi. Shands lebih tegas lagi ketika ia menyatakan: “makna dari makna merupakan 
consensus, dan makna lahir dalam proses sosial yang memungkinkan consunsus itu 
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berkembang”. “Proses sosial” itu dalam “teori umum komunikasi” nya Shands adalah 
proses komunikasi itu sendiri.
29
 
Dalam komunikasi, pemaknaan dapat berupa tanda, yang dimana tanda adalah 
segala sesuatu yang dapat berupa komunikasi nonverbal yaitu warna, isyarat, kedipan 
mata, objek, rumus matematika dan lain-lain yang mempresentasikan sesuatu yang 
lain selain dirinya. Tanda merupakan sesuatu yang mempresentasikan seseorang atas 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Terkait dengan penelitian ini, maka peneliti menggunakan penelitian 
kualitatif. Peneletian kualitatif yaitu penelitian yang dilakukan dengan 
mengumpulkan kata-kata atau kalimat dari individu, buku, atau sumber lain.
1
 
Pendekatan kualitatif memungkinkan pada proses dibandingkan dengan hasil. 
Oleh karena itu urutan-urutan kegiatan dapat berubah tergantung pada kondisi dan 
banyaknya gejala-gejala yang digunakan. 
Penelitian kualitatif yaitu memusatkan perhatian pada prinsip-prinsip yang 
mendasari perwujudan sebuah makna dari gejala-gejala sosial di dalam 
masyarakat. Objek analisis dalam pendekatan adalah makna dari gejala sosial dan 
budaya dengan menggunakan kebudayaan dari masyarakat bersangkutan untuk 
memperoleh gambaran mengenai kategorisasi. 
Sebagaimana menurut Creswell, menyatakan pengertian kualitatif sebagai 
suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci dari pandangan 
informan, dan melakukan studi dengan studi alami. Penelitian kualitatif 
merupakan riset yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis 
dengan pendekatan induktif, proses dan makna (perspektif subjek) lebih 
ditonjolkan dalam penelitian kualitatif.
2
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Fakta merupakan tindakan yang spesifik dan kontekstual yang bergabung 
pada pemaknaan sebagian orang dalam situasi sosial. Interpretif menyatakan 
situasi sosial mengandung ambiguitas yang besar. Perilaku dan pernayataan dapat 
memiliki makna yang banyak dan dapat diinterpretasikan dengan berbagai cara.
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Di sini peneliti bertindak sebagai fasilitator dan realitas dikonstruksi oleh 
subjek penelitian. Selanjutnya peneliti bertindak sebagai aktivis yang ikut 
memberi makna secara kritis pada realitis yang dikonstruksi oleh subjek 
penelitian. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di Desa Dwitiro Kecamatan Bontotiro, Kabupaten 
Bulukumba. Tempat tersebut dipilih berdasarkan beberapa alasan, peneliti 
memilih lokasi penelitian tersebut karena wilayah Desa Dwitiro Kecamatan 
Bontotiro, Kabupaten Bulukumba sangat kental dengan adat Baku’puli, tapi baik 
masyarakat maupun peneliti sendiri kurang memahami apa arti dibalik Baku’puli 
itu sendiri. 
Desa Dwitiro sendiri salah satu desa yang berada di Kecamatan Bontotiro 
Kabupaten Bulukumba, Provinsi Sulawesi Selatan, Indonesia. Terletak di 
Bulukumba bagian timur. Kecematan Bontotiro  berasal dari kata Bonto (daratan) 
dan Tiro (melihat), yang berarti  daratan yang mampu melihat daerah sekitar. Ini 
dikarenakan kawasan ini berada di kawasan sedikit lebih tinggi dari daerah 
sekitarnya. 
B. Pendekatan penelitian 
Pendekatan penelitia dalam penelitian ini ada dua terdapat dua yang 
digumakan adalah pendekatan metodologi yaitu dengan menggunakan 
interpretative, sedangkan pendekatan keilmuan (studi) yaitu Ilmu Komunikasi 
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Budaya, dengan mengggunakan studi komunikasi budaya., pendekatan 
pendekatan yang berupa interaksi simbolik, yang dimana menekankan pada 
makna, penalaran, definisi suatu tertentu (dalam konteks tertentu), lebih banyak 
menilai hal-hal yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. interaksi 
simbolik yang melahirkan ide-ide dasar dalam membentuk makna yang berasal 
dari pikiran manusia, mengenai diri, dan hubungannya di tengah interaksi sosial, 
dan tujuan bertujuan akhir untuk memediasi, serta menginterpretasi makna di 
tengah masyarakat dimana individu tersebut menetap. 
C. Sumber Data 
a. Data Primer 
Data primer dalam penelitian ini adalah data yang dibuat oleh peneliti 
untuk menyelesaikan permasalahan yang sedang ditanganinya, data primer yaitu 


































Berdasarkan tabel 3.1 infotman yang diperoleh mendiskusikan terkait 
sejarah kebudayaan Kabupaten Bulukumba dan diperoleh orang-orang yang 
mampu memberikan informasi terkait denga masalah penelitian, yaitu orang yang 
benar-benar tahu dan menguasai masalah penelitian. 
b. Data Sekunder 
Sumber data yang diperoleh sumber referensi dari buku-buku, situs 
internet yang terkait dengan judul skripsi, serta buku-buku profil desa yang ditulis 
oleh para ahli yang ada hubungannya dengan pemahaman judul penelitian yang 
merupakan  data tambahan yang sudah ada sebelumnya. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yang digunakan untuk 
mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian. Untuk itu digunakan 
teknik pengumpulan data. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu ; 
1. Observasi 
Observasi adalah upaya pengamatan yang digunakan dengan cara terjun 
ke lapangan untuk mengamati dan mencatat, menganalisis secara sistematis 
terhadap gejala/fenomena/objek yang akan diteliti.
4
 
Peneliti terjun langsung kelapangan untuk memperoleh dan 
mengumpulkan data. Proses kegiatan ini lebih mengarah kepada ketelitian peneliti 
sendiri. Peneliti melakukan pengamatan langsung ketempat yang akan digunakan 
untuk meneliti. Peneliti terjun langsung ke lokasi pembuatan baku’puli untuk 
mengamati hal-hal apa saja yang dipersiapkan pada proses pembuatan baku’puli, 
bagaimana proses susunan baku’puli, apa isi baku’puli, dan hal-hal lainnya yang 
berkaitan dengan baku’puli. 
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Wawancara merupakan pengumpulan data untuk mendapatkan 




Wawancara adalah bentuk komunikasi antar dua orang, yang melibatkan 
seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seseorang lainya dengan 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu. Dalam penelitian 
ini peneliti melakukan wawancara langsung secara mendalam dengan responden 
yang telah ditentukan sebelumnya. Pada tahap wawancara ini, peneliti 
mendengarkan informan mengenai makna baku’puli. 
Dalam penentuan informan peneliti menggunakan purposive sampling. 
Purposive sampling merupakan teknik sampling dimana peneliti menentukan 
pengambilan sampel dengan cara menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan 
tujuan penelitian sehingga di harapkan dapat menjawab permasalahan peneliti. 
3. Dokumentasi 
Dekumentasi merupakan pengumpulan bukti dan keterangan seperti 
gambar, kutipan, dan bahan referensi lain yang ada di lokasi penelitian, 
Mengumpulkan data atau bukti-bukti yang mendukung proses penelitian tentang 
Baku’pul. 
Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh serta memperkuat data hasil 
dari wawancara dan observasi. Dokumen-dokumen yang berisi data-data yang di 
butuhkan meliputi buku-buku, foto-foto atau gambar tentang baku’puli pada adat 
pernikahan di Desa Dewitiro Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba. 
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Peneliti melakukan dokumentasi dengan mengambil gambar-gambar 
baku’puli baik dari segi isi maupun bentuknya, gambar peneliti dengan informan, 
gambar struktur pemerintahan dengan menggunakan handphone. Merekam 
percakapan informan dengan peneliti saat wawancara berlangsung dengan 
menggunakan handphone.  
D.   Instrument Penelitian  
Instrument utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Data yang 
dikumpulkan berupa kata-kata dalam bentuk tulisan maupun lisan. Seluruh data 
kemudian dianalisis secara induktif sehingga mengumpulkan data yang deskriptif. 
Untuk memperoleh data digunakan teknik pengumpulan data. Adapun teknik 
pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi, 
serta kamera, foto atau gambar tetapi fungsinya terbatas  sebagai pendukung tugas 
peneliti sebagai instrumen. Oleh karena itu, kehadiran peneliti di lapangan untuk 
penelitian kualitatif sangat diperlukan. 
Untuk memperoleh data sebanyak mungkin, detail dan orisinil maka 
selama penelitian di lapangan, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain 
merupakan alat  atau instrumen pengumpul data utama. Selama pengumpulan data 
dari subyek penelitian di lapangan, peneliti menempatkan sebagai instrumen 
penelitian yang mengumpulkan data, maka seseorang harus memenuhi syarat 
sebagai berikut: 
1. Ciri umum manusia sebagai instrumen mencakup sebagai responsive, dapat 
menyesuaikan diri, menekankan keutuhan, mendasarkan diri atas 
pengetahuan, memproses dan mengikhtisarkan, dan memanfaatkan 






2. Kualitas yang diharapkan. 
3. Peningkatan instrument.6 
 
E.   Metode Pengolahan Data dan Analisis Data 
Metode pengolahan data dan analisis data adalah upaya yang dilakukan 
dengan cara menganalisis data, mengorganisasikan data, memilih dan menentukan 
apa yang penting berdasarkan kebutuhan penelitian dan memutuskan apa yang 
dapat dipublikasikan. 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini bersifat kualitatif. 
Dengan analisis ini mampu memberikan makna Baku’puli pada adat pernikahan di 
Kecamatan Bontotiro, Kabupaten Bulukumba. Teknik analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan langkah-langkahnya yaitu; 
1. Pengumpulan Data (Data Collection) 
Dilakukan pengumpulan data hasil wawancara, hasil observasi, dan 
berbagai dokumen berdasarkan kategorisasi yang sesuai dengan masalah 
penelitian yang kemudian dikembangkan penajaman data melalui pencarian data 
selanjutnya. 
2. Data Reduction (Reduksi Data) 
Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan membuang data yang tidak perilu dan 
mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan final 
dapat ditarik dan diverifikasi. Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup 
banyak. Untuk itu perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti 
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 
penting, dicari tema yang polanya dan membuang yang tidak perlu. Data yang 
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telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti 
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 
Reduksi data bisa dibantu dengan alat elektroonik seperti computer, 
dengan memberikan kode pada aspek-aspek tertentu. Dengan reduksi, maka 
peneliti merangkum, mengambil data yang penting, membuat kategorisasi 
berdasarkan huruf besar, huruf kecil dan angka. Data yang tidak penting dibuang. 
3. Data Display (Penyajian Data) 
Setelah data direduksi, maka langkah berikutnya adalah mendisplaykan 
data. Display data dalam penelitian kualitatif bisa dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sebagainya. Miles dan 
Huberman menyatakan: “The most frequent form of display data for qualitative 
research data in the pas has been narrative tex”, artinya: yang paling sering 
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif dengan teks yang 
bersifat naratif. Selain dalam bentuk naratif, display data dapat juga berupa grafik, 
network  atau jaringan kerja. 
Fenomena sosial bersifat kompleks, dan dinamis sehingga apa yang 
ditemukan saat memasuki lapangan dan setelah berlangsung agak lama di 
lapangan akan mengalami perkembangan data. Peneliti harus selalu menguji apa 
yang telah ditemukan pada saat memasuki lapangan yang masih bersifat hipotetik 
itu berkembang atau tidak. Setelah lama memasuki lapangan ternyata hipotesis 
yang dirumuskan selalu didukung data pada saat dikumpulkan di lapangan, maka 
hipotesis tersebut terbukti dan akan berkembang menajadi teori yang grounded. 
Teori grounded adalah teori yang ditemukan secara induktif, berdasarkan 
data-data yang diteukan di lapangan, dan selanjutnya diuji melalui pengumpulan 




selama penelitian, maka pola tersebut menjadi pola yang baku yang tidak lagi 
berubah. Pola tersebut tersebut didisplaykan pada laporan akhir penelitian. 
4. Conclusion Drawing/verification 
Langkah ini merupakan penarikan kesimpulan dan verifikasi kesimpulan 
awal yang ditemuskan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpula data 
berikutnya. Namun bila kesimpulan memang telah didukung oleh bukti-bukti 
yang valid dan konsisten peneliti kembali ke lapangan pengumpulan data, maka 
kesimpulan yang ditemukan merupakan kesimpulan yang kredibel (dapat 
dipercaya). 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan 
masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena masalah 
dan rumusan masalah dalam penelitin kualitatif masih bersifat sementara dan akan 
berkembang setelah penelitian berada di lapangan. 
Kesimpulan penelitian kualitatif yang diharapkan adalah merupakan 
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi 
atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih belum jelas, sehingga setelah 
diteliti menjadi jelas. 
F. Pengujian Keabsahan Data 
Pengujian keabsahan data ini bertujuan agar hasil usaha penelitian yang 
dilakukan benar-benar dapat dipertanggung jawabkan dari segala segi selama 
penelitia, karena belum tentu semua data yang diperoleh terjamin validitas dan 
reabilitas. 
Untuk memperkecil kesalahan, maka perlu diadakan pemeriksaan atas 
data-data tersebut. Diharapkan agar setelah data diproses dan ditulis dalam bentuk 




Ada beberapa yang dilakukan peneliti berkaitan dengan pengumpulan 
data, tidak menutup kemungkinan nantinya akan terjadi kesalahan yang 
menyebabkan kurangnya faliditas dan penelitian yang akan dilakukan ini, sebelum 
dituangkan dalam bentuk laporan, maka nantinya juga perlu adanya pengecekan 
dan dengan teknik berikut: 
1. Perpanjangan keikutsertaan 
Keikutsertaan seorang peneliti adalah menentukan dalam mengumpulkan 
data. Keikut sertaan ini nantinya tidak hanya memerlukan waktu yang sedikit, dari 
penambahan waktu peneliti dapat memperoleh data yang yang lebig banyak dan 
dapat digunakan untuk mendeteksi data yang diperoleh,sehingga ruang lingkup 
lebih luas. 
2. Ketekunan pengamatan  
Ketekunan penagamatan bermaksud menemukan cirri-ciri dan unsure-
unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang 
dicari dan kemudian memutuskan diri terhadap hal-hal tersebut secara rinci. 
Dalam hal ini berate bahwa peneliti telah mengadakan pengamatan terkebih 
dahulu untuk menggali informasi yang akan dijadikan objek penelitian dalam 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambar Umum Lokasi Penelitian 
1. Kondisi Geografis 
Desa Dwitiro adalah salah satu desa yang berada di Kecamatan Bontotiro 
Kabupaten Bulukumba, Provinsi Sulawesi Selatan, Indonesia. Terletak di bulukumba 
Bagian timur. Kecematan Bontotiro  berasal dari kata Bonto (daratan) dan Tiro 
(melihat), yang berarti  daratan yang mampu melihat daerah sekitar. Ini dikarenakan 
kawan ini berada di kawasan sedikit lebih tinggi dari daerah sekitarnya. 
Daerah ini mendiami suku konjo, dan bahasa yang digunakan adalah bahasa 
konjo. Daerah ini juga identik dengan pengrajin kayu yang menjadi salah satu mata 
pencaharaian. Sebagian besar mata pencaharian di desa Dwitiro hidup dari hasil 
pertanian, sehingga pihak pemerintah berupaya untuk meningkatkan kehidupan 
masyarakat dengan cara menganjurkan para petani terkhusus yang memiliki tanah 




 Wilayah ini memiliki potensi wisata yang cukup di kenal di Bulukumba dan 
sekitarnya, antara lain Makam Dato’tiro, permandian alam samboang, permandian 
alam limbua, permandian sumur panjang Hila-Hila, dan lain-lain. Kecamatan 
bontotiro terdiri dari 12 kelurahan atau desa. 
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Adapun batas-batas daerah tersebut adalah : 
a. Sebelah utara: Kecamatan Herlang 
b. Sebelah selatan: Kecamatan Bontobahari 
c. Sebelah Timur: Teluk Bone 
d. Sebelah Barat: Kecamatan Bontobahari dan Kecamatan Ujung Loe 
2. Kondisi Sosial Masyarakat di Desa Dwitiro Kecamatan Bontotiro Kabupaten   
bulukumba 
2.1.Jumlah penduduk desa Dwitiro berdasarkan Jenis Kelamin 
Penduduk merupakan asset bagi suksesnya kegiatan pembanguna. Oleh 
karena itu, perannya sangat menentukan bagi perkembangan suatu wailayah baik 
dalam skala regional maupun skala nasional. 
Adapun jumlah penduduk Desa Dwitiro Kecamatan Bontotiro yakni 2.337, 
yang berjenis kelamin laki-laki 1.239, berjenis kelamin perempuan 1.097, jumlah 
Kartu Keluarga (KK) sebanyak 661. Letak rumah penduduk di dalam desa 
perkampungan dan saling berdekatan. Sebagian dari rumah-rumah tersebut berjejer 
secara teratur dan mengahap ke jalan. 
 Bentuk rumah penduduk adalah rumah atas atau rumah panggung yang 
terbuat dari kayu yang dibawahnya berbentuk kolong, dan hanya sebagian kecil 
bersifat permanen seperti di kota pada umumya. Kolong mereka dijadikan tempat 
pengrajin kayu dan kandang ternak ayam, sedangkan kandang kambing, kuda ataupun 
sapi meraka ditempatkan di bagaian belakang atau bagian samping rumah, namun ada 





mereka gunakan untuk menanam sayur-sayuran dan membuat jemuran. Setiap rumah 
umumnya sudah mempergunakan listrik dari Perusahaan Listrik Negara (PLN). 
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 2.2. Jumlah Penduduk berdasarkan mata pencaharian 
 Mata pencaharian merupakan pekerjaan pokok yang dilakukan tiap hari 
untuk memenuhi kebutuhan hidup diri dan keluarga. Secara umum, mata pencaharian 
di Desa Dwitiro dibidang pertanian, namun tidak sedikit penduduk yang mempunyai 
mata pencaharian dibidang lain diluar sector pertanian. Dan adapun tabel sesuai 
dengan mata pencaharian masyarakat : 
 
Tabel 4.1 
Jenis Mata Pencarian Masyarakat Desa Dwitiro 














































 Jumlah 2.337 
Sumber : Profil Desa Dwitiro Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba 
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 Jumlah penduduk diatas berdasarkan mata pencaharian di Desa Dwitiro 
dapat dilihat dari tabel diatas bahwa Petani adalah jumlah yang paling banyak dari 
jenis mata pencaharaian yang ada di Desa Dwitiro Kecamatan Bontotiro Kabupaten 
Bulukumba, dan Tukang Cukur merupakan jumlah profesi yang paling dari jenis 
mata pencaharian yang ada di Desa Dwitiro Kecamatan Bontotiro Kabupaten 
Bulukumba. 
 2.3. Struktur Desa Dwitiro 
Desa Dwitiro saat ini diperintahkan oleh seorang Kepala Desa bernama Drs. 
Muhammad Carda yang merupakan hasil pemilihan secara langsung selama dua 
periode, kepala desa mengurus segala hal-hal yang berkaitan dengan administrasi 
desa. Dalam rangka menjalankan roda pemerintahan, di Desa Dwitiro terdapat sebuh 
kantor kepala desa. 
Dalam menjalankan sebuah sistem pemerintahan maka perlu diadakan yang 
namanya bawahan dan atasan suapaya sistem pemerintahan terstruktur, adapun 
struktur pemerintahan. Masyarakat desa Dwitiro dapat mengikat segala aktifitas 
hidup bersama, aktifitas hidup bersama itu khususnya bertalian dengan adat, aktifitas 
hidup bersamanya itu terlihat dari acar pesta-pesta, seperti aqiqah, pernikahan, 

































Bagan diatas merupakan struktur pemerintahan di Desa Dwitiro Kecamatan 
Bontotiro Kabupaten Bulukumba. Struktur ini dibuat oleh pada tahun 2014. Bagan 
diatas tersusun mulai dari kepala yang merupakan jabatan tertinggi di Desa Dwitiro 






2.4 . Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Dwitiro 
Pendidikan merupakan salah satu yang menentukan tingkat kemajuan suatu 
wilayah. Semakain banyak penduduk yang berpendidikan tinggi disuatu wilayah 
makan semakin tinggi pula tingkat tingkat kemajuan wilayah tersebut, begitu pula 
sebaliknya semakin banyak penduduk yang berpendidikan rendah maka tingkat 
kemajuan wilayah tersebut juga akan semakin lambat. Akan tetapi, tingkat 
pendidikan akan sangat berpengaruh terhadap pola pikir dalam melakukan tindakan-
tindakan yang tidak diinginkan. 
Di lihat dari segi pendidikan di Desa Dwitiro mempunyai kepedulian yang 
sangat tinggi mengenai pendidikan anak mereka. Hal ini dapat dilihat dari orang tua 
yang menyekolahkan mereka dari TK, SD, SMP, SMA sampai tahap perguruan 
tinggi. Walaupun tidak banyak sarana dan perasarana yang mendukung faktor 
pendidikan, namun hal ini tidak menjadi penghambat bagi generasi muda untuk 
menempuh pendidikan yang tinggi. 
2.5. Kondisi Budaya Masyarakat di Desa Dwitiro 
Masyarakat Desa Dwitiro pada umumnya menganut ajaran agama Islam. 
Kehidupan mereka diwarnai dengan adat istiadat yang berlaku sejak jaman dahulu. 
Meskipun demikian masih terdapat penyimpangan-penyimpangan yang dilakukan 
oleh sebagian masyarakat khususnya para kaum muda yaitu mengonsumsi minuman 
keras misalnya tuak. 
Masyarakat Desa Dwitiro juga mempunyai adat istiadat yang dipimpin oleh 
seorang yang dianggap mampu memimpin upacara dan penghormatan dan memimpin 





Penduduk ini menganut suku Konjo, yang dimana bahasa yang digunakan 
dalam sehari-hari menggunakan bahasa Konjo untuk memudahkan mereka 
berkomunikasi. Ada juga sebagian dari mereka menggunakan bahasa Indonesia 
ketika berkomunikasi dengan anak-anak, dan berkomunikasi kepada orang yang 
mereka tidak kenal. Mereka berusaha menggunakan Bahasa Indonesia meskipun cara 
bicaranya tidak fasih menggunakan bahasa Indonesia. 
Sedangkan untuk mengadakan sarana komunikasi, sejauh ini peneliti 
mengamati penduduk di Desa Dwitiro sudah banyak yang memiliki alat komunikasi 
seperti handphone dan rata-rata rumah penduduk sudah memiliki televisi. Media 
komunikasi atau informasi sangat menunjang penduduk setempat untuk lebih banyak 
berinteraksi dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi .  
B. Makna Baku’puli Dalam Pernikahan di Desa Dwitiro Kecamatan Bontotiro 
Kabupaten Bulukumba 
1. Pandangan Masyarakat Tentang Makna Baku’puli 
Pernikahan atau nikah artinya terkumpul atau menyatu. Istilah lain dapat juga 
berarti Ijab Qabul. Dalam Al-Quran disebutkan kata zawaj yang artinya pasangan. 
Allah menciptakan manusia dengan berpasang-pasangan. Menghalalkan pernikahan 
dan mengharamkan zina. Upacara pernikahan memiliki banyak ragam dan variasi 
menurut tradisi suku agama, bangas maupun kelas sosial. 
Seserahan ini dinamakan baku’puli, Baku’puli yaitu tempat. Sedangkan Puli 
yaitu penuh. Jadi baku’puli yaitu suatu tempat yang penuh dengan songkolo dan kue-
kue tradisional seperti kue bunga-bunga merah dan kue merah bundar. Bisa juga di 




Pada zaman dahulu Baku’puli adat erang-erang jumlah 4 tempat, 2 tempat 
untuk kue merah dan 2 tempat untuk songkolo/beras ketang. Dari 4 tempat ini 
biasanya dibawakan kepada keluarga atau kerabat yang berketurunan basangsawan 
seperti karaeng, andi’ dan lain-lain kemudian dibawa ketika ingin bertamu kepada 
kerabat atau keluarga. Namun dari proses berjalannya waktu berubah, kini hanya 2 
tempat saja yang dibawa, supaya meringankan pihak laki-laki untuk tidak terlalu 
banyak membawa isi baku’puli tersebut.3. 
Baku’puli adalah adat yang merupakan tradisi atau budaya yang diwariskan 
dari nenek moyang kita berdasarkan lingkungan kita berada, akan tetapi tidak semua 
daerah yang ada di Bulukumba menggunakan adat baku’puli, hanya sebagian daerah 
saja yaitu Kecamatan Herlang, Kajang, dan Bontotiro.
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Kanre ana’ dan Baku’puli adalah bentuk seserahan yang ada di Bulukumba. 
Kanre ana’ merupakan Seserahan yang isinya berupa buah-buahan yakni kelapa, 
pisang, gula merah, sepasang ayam, tunas pohon rumbia. Pada saat mengisi kanre 
ana’  jumlah buah-buahan tidak sembarangan, jumlahnya harus ganjil. Ganjil yang 
bisanya masyarakat masukkan paling sedikit 1, paling banyak 3.  
Baku’ Puli dan Kanre Ana’ merupakan kewajiban yang harus ada dalam 
pernikahan di Desa Gunturu dan kalau keluarga calon mempelai laki-laki tidak bisa 
membawa maka harus diganti dengan uang dan keluarga dari calon mempelai wanita 
yang akan menyiapkan semuanya, dan ketika keluarga calon mempelai laki-laki 
tersebut tidak bisa menggantinya dengan uang yang ditawarkan oleh keluarga dari 
calon mempelai laki-laki maka pihak dari keluarga mempelai wanita memberikan 
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keringanan dengan mengutarakan bahwa berapa pun uang yang diberikan dari 
keluarga calon mempelai laki-laki itu akan diterima, karena ini merupakan adat yang 
memang harus ada dalam acara pernikahan di Desa Gunturu.
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Angngerang-Ngerang bisa membatalkan suatu pernikahan hanya karena tidak 
bisa memenuhi permintaan bawaan dari pihak keluarga calon mempelai wanita, 
maksudnya permintaan bawaan seperti Baku’ Puli dan Kanre Ana’. Baku’ Puli dan 
Kanre Ana’ inilah merupakan adat yang harus ada dalam acara pernikahan di Desa 
Gunturu, begitu dijunjung tingginya adat bawaan Kanre Ana’ dan Baku’ Puli ini. 
Ketika calon mempelai laki-laki dari luar Kabupaten Bulukumba, tidak bisa 
membawa Baku’ Puli dan Kanre Ana’ maka keluarga dari pihak calon mempelai laki-





Seserahan bisa membatalkan suatu pernikahan hanya karena tidak bisa 
memenuhi permintaan dari pihak keluarga calon mempelai wanita. Seperti 
baku’puli dan kanre ana’. Kedua ini yang merupkan adat yang harus ada 
dalam pernikahan di Desa Dwitiro. Baku’puli diharuskan apabila pertama, 
calon mempelai laki-laki dan calon mempelai perempuan berasal dari Desa 
Dwitiro. Kedua, calon mempelai laki-laki berasal dari Desa Dwitiro, 
sedangkan calon mempelai perempuan dari daerah lain. Sedangkan Baku’puli 
tersebut tidak diharuskan apabila calon mempelai perempuan berasal dari 
daerah Desa Dwitiro, dan calon mempelai laki-laki berasal dari daerah lain, 
tetapi baku’puli ini bisa diuangkan tergantung kesepakatan dari kedua belah 
pihak (jika ingin diuangkan maka diuangkan dan jika ingin dalam bentuk 
Baku’puli maka keluarga calon mempelai wanita yang menyiapkan tetapi 
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Kardi hampir senada yang dikemukakan 
oleh Puang Raja, dari dua pernyataan diatas dapat ditarik kesimpulan  dan semakin 
menegaskan bahwa seserahan yang berupa kanre ana’ dan baku’puli  itu wajib 
dilaksanakan di Desa Dwitiro. Hal ini terbukti dengan adanya uang pengganti yang 
harus dipenuhi oleh keluarga mempelai laki-laki. Jika tidak mampu 
mempersiapkannya baku’puli tersebut maka di pihak laki-laki menyediakan uang 
pengganti untuk digunkan oleh pihak perempuan untuk mempersiapkan isi Baku’puli 
tersebut sesuai yang diminta. 
Bedasarkan isi dari baku’puli terdapat beberapa yang wajib dibawa dalam 
acara seserahan. Adapun yang wajib yaitu kue merah bundar, kue merah bunga-
bunga, songkolo. Namun, jika yang wajib ini tidak dapat dipenuhi maka Baku’puli ini 
digantikan dengan uang, dan dibuatkan oleh pihak perempuan sesuai dengan tradisi 
yang ada di Desa Dwitiro Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba.  
Namun, adapun yang tidak wajib dibawa seperti ketupat, Baje’, kampalo, 
kelapa. Makanan yang tidak wajib dibawa ini hanya merupakan pelengkap saja agar 
isi dari baku’puli tersebut kelihatan berfariasi dan kelihatan indah serta juga tidak 
terlalu merepotkan dari pihak laki-laki untuk membawa terlalu banyak isi dari 
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Baku’puli merupakan salah satu seserahan yang dilakukan oleh pihak 
mempelai laki-laki kepada pihak mempelai perempuan pada pernikahan di 




 Sesuai dengan pernyataan informan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
dimana Baku’puli adalah seserahan yang dilakukan calon mempelai pria pada calon 
mempelai perempuan yang secara garis besar di anut dengan sangat kental di Desa 
Dwitiro. Budaya Baku’puli ini diadakan pada acara pernikahan di Desa Dwitiro yang 
merupakan tradisi turun temurun dari nenek moyang kita terdahulu yang sampai 
sekrang masih dipegang teguh oleh masyarakat Desa Dwitiro. 
Dari segi bentuknya, Baku’puli banyak digunakan oleh suku konjo yang 
bentuk tempatnya bundar seperti baskom yang terbuat dari daun lontar, yang 
warnanya keabu-abuan. Daunnya kemudian di anyam menyerupai baskom. 
Kemudian di isi dengan kue merah, dan songkolo. Jika ditinjau dari simbol, Baku’puli 
itu adalah bantuk hadiah yang dipersembahkan oleh pengantin laki-laki untuk 
pengantin perempuan yang diserahkan pada hari akad nikah melalui rombongan 
pegantin pria menuju ketempat pengantin wanita. Isi Baku’puli yang dibawa memiliki 
makna masing-masing. 
Raja selaku pemangku adat di Desa Dwitiro berpendapat bahwa Baku’puli 
merupakan suatu tradisi atau adat yang memang sudah ada sejak dulu. Artinya dalam 
suatu pernikahan di Desa Dwitiro tanpa Baku’puli maka pernikahan tersebut tidak 
akan sempurna karena memang merupakan adat atau tradisi yang masih dipegang 
teguh oleh masyarakat desa Dwitiro.
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Pergeseran nilai Baku’puli di Desa Dwitiro dilakukan karena beberapa faktor  
dan mereka menganggap bahwa baku’puli itu adalah hal biasa saja bagi sebagian 
pelaku. Karena keberadaannya sama saja dengan seserahan lainnya. Di Desa Dwitiro, 
setiap pernikahan menggunakan baku’puli  bukan lah suatu hal yang negatif bagi 
budaya dan keberadaan baku’puli. 
2. Makna Baku’puli Sebagai Unsur-Unsur Dalam Pernikahan  
Zaman semakin maju, pernikahan suku Bugis-Makassar juga sangat beragam 
tergantung  dimana pernikahan itu berlangsung. Perkembangan teknologi semakin 
modern sekarang ini, meskipun demikian kebiasaan yang merupakan tradisi turun 
temurun bahkan sulit untuk dihilangkan dalam tradisi pernikahan di Desa Dwitiro 
Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba. Dan penelitian ini mengkaji khusus 
tentang makna dan pandang islam tradisi ngerang-ngerang (seserahan) khususnya 
Baku’puli. 
Baku’puli yang isinya berupa songkolo, kue merah bundar, dan kue merah 
bunga-bunga memiliki makna yang berbeda-beda. Yaitu, mempersatukan perasaan 
yang manis agar terjalin keharmonisan dan mempereret rasa kasih sayang dalam 
pasangan suami istri. Berikut yang dikemukakan oleh Drs. Muhammad Carda. 
 
Isi baku’puli yang berisi beras atau songkolo, kue merah, memiliki makna 
yang berbeda-beda. Makna isi dari Baku’puli yang pertama yaitu beras atau 
songkolo artinya lengket, sedangkan kue merah bermakna manis, kue merah 
ada dua jenis yaitu kue merah bundar, dan kue merah bunga-bunga. Kue 
merah bundar berbentuk lingkaran yang memiliki arti jadi mempersatuka. Kue 
merah bunga-bunga artinya harmonis. Jadi makna dari baku’puli itu sendiri 
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Pada zaman dahulu Baku’puli memiliki makna positif yang dimana diadakan 
pada setiap acara pernikahan. Adapun maknanya ditinjau dari isinya yaitu agar 
terjalin keharmonisan antara suami istri saat menjalin hubungan rumah tangga 
nantinya. Seperti kue bunga-bunga merah yang bentuknya seperti bunga-bunga. Dari 
bentuknya tersebut melambangkan bahwa keluarga yang bahagia dan harmonis. 
Semua orang menginginkan hubungan yang selalu baik-baik saja, selalu harmonis, 
selalu romantis. Saling memperat pasangan suami istri, Songkolo bukan sembarangan 
makanan. Dalam baku’puli merupakan simbol lem, saling mempererat dan saling 
lengket diantara yang lain dalam hal pasangan suami istri. 
Namun kenyataan yang terjadi di lapangan berkata lain.  Sebagian besar 
pasangan terutama pasangan suami istri setelah sekian tahun, banyak hal yang 
dikeluhkan, mulai hambar, bosan. Sehingga, pergeseran nilai atau makna baku’puli 
mulai tidak memiliki makna yang khusus seiring berjalannya waktu, namun sekarang 
baku’puli dianggap hal yang biasa saja bagi sebagian pelaku, karena keberadaannya 
sama dengan seserahan lainnya.  
Makna baku’puli ini memiliki makna yang positif dalam pernikahan di Desa 
Dwitiro, selain kedua mempelai ingin bersedia menjalin hubungan rumah tangga 
yang sakinah, mawaddah, warahma, diharapkan tetap bersatu dalam artian diharapkan 
tidak ada perselisihan yang mengakibatkan pepisahan dan retaknya hubungan suami 
istri dan tetap bersatu serta dapat memecahkan setiap permasalahan rumah tangga 
yang mereka bina, saling mempererat pasangan sauami istri agar tetap harmonis, dan 
rasa saling sayang menyayangi. Berikut kutipan wawancara sekaitan dengan 





Songkolo yaitu melambangkan persatuan atau bersatu, dumpi eja (kue merah 
merupakan kue yang manis dan diharapkan kedua mempelai ini dapat selalu 
mengasihi satu sama lain.
11
 
Berdasarkan pernyataan Abdul Aziz diatas hampir senada dengan pernyataan 
yang dikemukakan oleh Drs. Muhammad Carda. Dapat ditarik kesimpulan bahwa 
makna dari isi baku’puli yaitu agar terjalin keharmonisan rumah tangga mereka 
nantinya, artinya hubungan rumah tangga yang mereka jalin akan tetap langgeng dan 
tetap bersatu sampai akhir hayat yang memisahkan. 
Sebelum akad nikah dilangsungkan maka terlebih dahulu diperiksa semua 
persyaratan-persyarakatan sesuai adat. Jika persyaratan tidak lengkap maka tidak 
diperbolehkan masuk kerumah untuk melangsungkan akad dan bersanding. Ketika 
semuanya sudah lengkap maka dibawa bersamaan ke dalam rumah calon mempelai 
perempuan.Sehubungan dengan penjelasan yang dimaksud, secara umum tradisi baku 
puli merupakan jelmaan dari proses adat yang secara turun termurun terjaga dalam 
masyarakat Dwitiro. Hal ini juga diungkap oleh Drs. Hasanuddin selaku ketua Agama 
di Desa Dwitiro berpendapat bahwa baku’puli merupakan salah satu tradisi atau adat 
yang berasal dari nenek moyang yang memang sejak dulu sudah ada.
12
Artinya dalam 
rangkaian pernikahan yang di lakukan di Desa Dwitiro tanpa adanya baku’’puli maka 
pernikahan tersebut tidak akan sempurna.  
Selain Drs. Hasanuddin mengungkapkan hal demikian, Karena memang 
merupakan suatu kebiasaan atau adat yang sampai sekarang masih ada di masyarakat 
Desa Dwitiro.  
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Baku’puli merupakan simbol penghargaan dan tanda terima kasih atas 




Sesuai dengan pernyataan informan diatas dapat di dikatakan bahwa baku’puli 
dibawa oleh pihak calon mempelai laki-laki ke pihak calon mempelai wanita adalah 
sebagai bentuk tanda syukur atau buah tangan untuk keluarga calon mempelai 
perempuan bahwa anaknya telah melangsungkan pernikahan, sebagai rasa tanggung 
jawab agar kedepannya yang melakukan hajatan memperoleh kebahagiaan. 
Baku’puli ditutup dengan kain putih dan di bawa pada saat hari akad nikah 
dilangsungkan. Isinya berupa dumpi eja (kue budar merah), dumpi eja bunga-bunga 
(kue merah bunga-bunga), songkolo (nasi ketan). Kemudian ditutup dengan daun 
pisang dan dibungkus dengan menggunakan kain putih. Makanan tradisional ini 
sebagai pelengkap Kemudian dibungkus dengan menggunakan kain putih dan tempat 
yang digunakan yang sesuai ketentuan dat yaitu Tobang (daun lontar dianyam 
berbentuk baskom). Baku’puli adalah sebagai persyaratan-persyaratan sesuai adat 
yang dibawa ke rumah calon mempelai wanita, jika tidak ada maka calan mempelai 
laki-laki tidak diperbolehkan masuk kerumah calon mempelai wanita untuk 
bersanding. 
Wajibnya baku’puli ini dalam pernikahan di Desa Dwitiro harus dipahami 
baik oleh calon mempelai laki-laki, diutamakan bagi mereka yang bukan warga dari 
desa Dwitiro. Menurut ibu Aminah selaku pemangku adat di Desa Dwitiro, sebelum 
meminang terlebih dahulu laki-laki dari daerah lain diluar Kabupaten Bulukumba 
maka keluarga calon mempelai wanita mendatangi pemangku adat untuk menanyakan 
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dan mengundang pemangku adat untuk hadir dalam acara lamaran dan diminta 
pendapatnya apakah calon mempelai laki-laki tersebut bisa diterima niat baiknya atau 
tidak. Niat baiknya bukan hanya ingin melamar gadis tersebut akan tetapi apakah dia 
siap dan sanggup memenuhi permintaan keluarga calon mempelai wanita yang salah 
satunya ini adalah Baku’puli. 
Dari seluruh informasi di atas menunjukkan bahwa Baku’puli adalah salah 
satu tradisi yang tidak dapat dihilangkan dikarenakan menjadi simbol penghargaan 
bagi keluarga calon mempelai perempuan, selain itu juga isi dari Baku’puli memiliki 
makna tersendiri. 
C. Pandangan Islam tentang Baku’puli pada adat pernikahan di Kecamatan 
Bontotiro Kabupaten Bulukumba 
Secara umum, penikahan adalah ikatan lahir dan batin antara laki-laki dan 
perempuan untuk hidup agar memperoleh keturunan sesuai dengan ketentuan syariat 
islam. Meskipun islam telah mengatur berbagia hal yang berkaitan tentang 
pernikahan, namun budaya atau tradisi suatu daerah tidak dapat dipisahkan dari 
pelaksanaan pernikahan itu sendiri. Ada pun syarat nikah menurut Islam : 
1. Calon pengantin laki-laki 
a. Laki-laki merupakan seorang muslim, beriman 
b. Laki-laki yang tertentu, bukan benci (jelas jenis kelaminnya adalah laki-laki 
c. Calon pengantin laki-laki bukan mahram dari calon pengantin perempuan 
d. Calon pengantin laku-laki mengetahui wali nikah yang sebenarnya dari pihak 
wanita 
e. Calon pengantin tidak boleh dalam keadaan ihram atau haji 




g. paksaan atau perintah orang lain 
h. Calon penganti laki-laki tidak dalam memiliki empat orang istri saat menikah 
i. Calon pengantin laki-laki sudah mengetahui perempuan yang akan di jadikan 
pasangan (istri) 
2. Calon penagntin perempuan 
a. Perempuan adalah seorang muslim, beriman 
b. Perempuan yang tertentu, bukan benci (jelas jenis kelaminnya adalah perempuan  
c. Calon pengantin perempuan bukan mahram dari calon pengantin laki-laki 
d. Calon pengantin perempuan telah akil baligh (megalami masa pubertas) 
e. Calon pengantin perempuan tidak boleh dalam keadaan ihram atau haji 
f. Calon pengantin perempuan bukan dalam masa Iddah (masa tertentu setelah 
perceraian atau ditinggal suami karena meninggal) 
g. Calon pengantin perempuan bukan istri dari seseorang, atau sudah dalam ikatan 
pernikahan 
3. Wali nikah, khususnya untuk calon pengantin perempuan 
a. Wali nikah seorang muslim 
b. Wali nikah haruslah laki-laki, tidak boleh perempuan 
c. Wali nikah telah dewasa, akil baligh atau pubertas 
d. Menjadi wali nikah atas kesadaran dan kemauan sendiri, bukan paksaan atau 
penipuan 
e. Wali nikah dalam kondisi Ihram atau haji 
f. Wali nikah sehat jasmani, rohani, dan akal pikirannya mampu berfikir jernih 





4. Dua orang saksi pernikahan (dua orang laki-laki) 
a. Saksi pernikahan minimal dua orang 
b. Saksi pernikahan adalah laki-laki yang muslim, bukan perempuan 
c. Saksi pernikahan sehat jasmani, rohani, akal pikiran mampu berfikir jernih 
d. Saksi pernikhan sudah akil baligh 
e. Saksi pernikhan dapat memahami kalimat ijab qobul 
f. Saksi pernikahan dapat mendengar, melihat, dan berbicara dengan baik (tidak 
ada gangguan) 
g. Saksi pernkahan adalah orang yang bebas merdeka, tidak dalam tekanan atau 
pengaruh 
5. Ijab dan Qabul 
Syarat Ijab yaitu: 
a. Semua pihak telah ada dan siap dalam acara untuk Ijab dan Qabul 
b. Isi ijab (pernyataan) tidak boleh mengandung sindiran-sindiran 
c. Isi ijab dinyatakan oleh wali nikah perempuan atau wakilnya 
d. Pernyataan ijab tidak boleh dikaitkan dengan batas waktu pernikahan, karena 
pernikahan sah tidak boleh ada batasan waktu seperti nikah mut’ah atau nikah 
kontrak. Pernyataan hijab haruslah jelas 
e. Pernyataan dalam ijab tidak boleh ada persyaratan saat ijab dibicarakan 
Syarat Qobul yaitu: 
a. Bacaan atau ucapan qobul haruslah sama sebagaimana yang disebutkan dalam 
ijab 




c. Pernyataan ijab tidak boleh dikaitkan dengan batas waktu pernikahan, karena 
pernikahan sah tidak boleh ada batasan waktu seperti nikah mut’ah atau nikah 
kontrak. Pernyataan hijab haruslah jelas 
d. Pernyataan dalam ijab tidak boleh ada persyaratan saat ijab dibicarakan 
e. Dalam qobul menyebutkan nama calon istri secara jelas sesuai dengan nama sah 
f. Pernyataan qobul tidak ditambahkan dengan pernyataan lain14 
Seperti halnya Baku’puli yang merupakan budaya yang diwariskan secarara 
turun temurun yang sebagian besar telah dilaksanakan sehingga suatu ketentuan yang 
wajib bagi calon mempelai laki-laki menyiapkannya. Terkait dengan penelitian yang 
berfokus pada Baku’puli  dalam pernikahan di Desa Dwitiro, ditemukan beberapa 
informan yang menyatakan bahwa tradisi ini tidak bertentangan dengan ajaran agama 
Islam meskipun harus mengeluarkan biaya yang cukup banyak. Berikut kutipan 
pernyataan Abdul Aziz: 
 
Hal tersebut memang sangat merumitkan bagi pihak laki-laki, akan tetapi 
yang dinamakan tradisi yang sudah merupakan kebiasaan nenek moyang 
terdahulu. Karena pada acara pernikahan di Desa Dwitiro masih mengikuti 
kaidah dan syariat Islam dan bahkan samapai sekarang ini belum ada yang 
melanggar atau bertentangan dengan tradisi Baku’puli ini.15 
Sesuai dengan pernyataan informan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa  
baku’puli ini sudah sering diadakan pada setiap acara pernikahan yang merupakan 
kebiasaan orang terdahulu kemudian berlaku sampai sekarang meskipun baku’puli 
merumitkan para pihak mempelai laki-laki. Tradisi ini sama sekali tidak bertentangan 
ajaran Islam. Berikut yang dikemukakan oleh ketua Agama Desa Dwitiro: 
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Baku’puli itu tidak bertentangan sedikit pun dengan agama Islam karena 
sudah merupakan tradisi di Desa Dwitiro ini selama tidak melanggar norma-
norma agama dan rasa keyakinan. Tidak ada salahnya dalam pernikahan di 
Desa Dwitiro membawa Baku’puli karena merupakan tradisi atau adat yang 
mempunyai makna  tersendiri disetiap Baku’puli.16 
Sesuai dengan pernyataan informan di atas maka bisa ditarik kesimpulan 
bahwa tradisi Baku’puli sama sekali tidak melanggar akiah-akidah dan syariat dalam 
Islam karena Baku’puli  hanya berupa seserahan. Karena hanya sebagai bentuk 
ucapan terima kasih atau buah tangan mempelai laki-laki kepada mempelai 
perempuan. Karena dalam islam sendiri ucapan terima kasih yang lakukan dengan 
member sesuatu bukanlah hal yang dilarang melainkan sangat di anjurkan untuk 
saling bersedekah antara keluarga dan orang lain.  
Tradisi baku’puli dipandang tidak bertentanagan dengan ajaran Islam sebab 
masih sesuai dengan tujuan pernikahan yang telah diatur dalam Al-Qur’an. Allah 
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Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai 
pemberian dengan penuh kerelaan, kemudian jika mereka menyerahkan 
kepada kamu sebagian maskawin itu dengan senang hati, maka makanlah 
(ambillah) yang sedap lagi baik akibatnya. Pemberian itu ialah maskawin 
ialah maskawin yang besar kecilnya ditetapkan atas persetujuan kedua belah 




Berdasarkan Q.S An-Nisa/ 4: 4 menerangkan bahwa pernikahan dalam ajaran 
Islam ditempatkan pada tempat yang tinggi dan mulia, karena itu Islam menganjurkan 
agar penikahan itu disiapkan secara matang. Sebab dalam pandangan Islam 
pernikahan bukan sekedar mengesahkan hubungan seksual semata-mata, melainkan 
arti yang luas, tinggi dan mulia. 
Berdasarkan teori tentang komunikasi budaya yang menyatakan bahwa 
budaya adalah suatu alat komunikasi yang dipergunakan oleh masyarakat. Dalam hal 
ini terdapat kaitan antara penelitian yang saya lakukan yaitu tentang Baku;puli 
dimana Baku’puli adalah seserahan yang dilakukan calon mempelai pria pada calon 
mempelai wanita dengan makna terjalin kehidupan yang harmonis dan memperat 
pasangan suami istri, sebagia simbol menghargai calon mempelai wanita.  
Jika dikaitkan dengan surah An-Nisa ayat 4 yang mempunyai makna  bahwa 
Allah memerintahkan kepada meraka untuk memerikan mahar kepada wanita atau 
istri sebagai pemberian suka rela. Perintah ini merupakan kewajiban, dan kalau si istri 
berbaik hati, membberikan secara iklas dari mahar tersebut dari sebagian atau 
seluruhnya, maka suami atau ali boleh memaknannya dengan kelahapan dengan harap 
amakana tersebut akan membawa akibat baik. Sama halnya dengan Baku’puli yang 
merupakan kewajiban yang harus dilakukan oleh calon mempelai laki-laki, jika calon 
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mempelai laki-laki tidak bisa menyediakan Baku’puli maka bisa dalam bentuk uang 
sesuai permintaan kelurga mempelai wanita, dan jika calon mempeali laki-laki tidak 
bisa menggantinya dengan uang yang di minta maka calon mempelai wanita 
menerima apa adanya sesuai kemampuan mempelai laki-laki. 
Baku’puli dipandang tidak bertentangan dengan ajaran Islam karena masih 
sesuai dengan tujuan perniakahan yang telah ditetapkan dalam al-Quran dan Undang-
Undang yang menciptakan keluarga sakinah, mawaddah dan warahmah. 
Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai 
pemberian yang oenuh kerelaan, kemudian jika mereka menyerahkan kepada kamu 
sebagian dari mas kawin itu dengan senang hati, maka makanlah (ambillah) 
pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya. Pemberian itu 
adalah maskawin yang besar kecilnya ditetapkan atas persetujuan kedua pihak, 
karema itu harus dilakukan dengan ikhlas. (QS. An-Nisa ayat 4).
18
 
Dalam Al-Quran telah menerangkan bahwa dalam pandanaan islam, 
pernikahan merupakan adanya cinta dan kasih sayang. Dalam Islam, pernikahan 
dianggap tinggi dan mulia, karena pernikahan bukan sekedar mengesahkan suaut 
hubungan badab antara laki-laki dan perempuan, atau memuaskan kebutuhan seksual, 
akan tetapi memiliki arti yang luas. 
Makna Baku’puli sesungguhnya tidak bertentanag dengan ajaran Islam yang 
ada di Desa Dwitiro, karena Baku’puli sebagai tanda penghargaan kepda keluarga 
calon mempelai wanita dan menjadi patokan  dalam keutuhan dan kehrmoniasan 
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rumah tangga mereka nantinya, karen Baku’puli bukan hanya sekedar pelengkap 
dalam suatu pernikahan. 
Pada zaman sekarang ini, Baku’puli masih tetap ada dalam setiap perniakahan 
yang ada di Desa Dwitiro. Adanaya Baku’puli yang dibawa oleh pihak keluarga laki-
laki merupakan suatu penghormatan tau penghargaan bagi keluarga maupuan kerabat 
calon mempelai wanita yang menjadi tradisi yang dipegang tegung oleh masyarakat 
Desa Dwitiro. 
Baku’puli merupakan adat yang sejak dahulu memang sudah ada yang telah 
diwariskan oleh nenek moyang yang merupakan kewajiban yang harus ada dalam 
pernikahan di Desa Dwitiro. Jika keluarga calon mempelai laki-laki tidak bisa 
mmebawa maka harus diganti dengan uang dan keluarga dari calon memepelai 
perempuan yang menyiapakan. Dan jika keluarga calon mempelai laki-laki tidak bisa 
menggantikannya dengan uang maka keluarga calon mempelai wanita memberikan 
keringanan bahwa berapapun uang yang diberikan dari calon mempelai laki-laki itu 
akan diterima, karena ini merupakan adat yang memang ada dalam acara perniakahan 
di Desa Dwitiro. 
Secara umun Baku’puli terdiri dari tobang  yakni tempat yang terbuat dari 
anyaman daun lontar. Tobang ini memiliki dua bentuk yaitu beasar dan kecil. Tobang 
besar ini di isi daun pisang sebagai pengalas, kue merah bundar, kue merah bunga-
bunga, ketupat, baje, dan kain kafan sebagai pembungkus. Sedangkan tobang yang 
berukuran kecil berisi daun pisang sebagai pengalas, beras atau bisa dalam bentuk 
songkolo, buah kelapa serta kain kafan sebagai pembungkus.  
Dimana pun masyarakat bisa melaksanakannya karena merupakan kebiasaan 




sebagai perintah untuk mengerjakan sesuatu hal yang telah dianggap baik sehingga 
telah menjadi tradisi dalam masyarakat. Meskipun demikian Bakupuli diwajibkan 
dalam pernikahan karena Baku’puli adalah suatu rasa tanda kesyukuran mereka 
karena merupakan suatu tanda telah terjalinnya hubungan sebuah keluarga dengan 
keluarga yang lain melalui pernikaha, kalau mampu dibawa kalau tidak bisa buatkan 





   BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan data yang telah dihimpun dan analisis, dari dua rangkaian 
rumasan masalah, maka peneliti dapat  menyimpulkan bahawa: 
1. Baku’puli memiliki makna positif yang dimana diadakan pada setiap acara 
pernikahan. Adapun maknanya ditinjau dari isinya yaitu agar terjalin 
keharmonisan antara suami istri saat menjalin hubungan rumah tangga 
nantinya. Seperti kue bunga-bunga merah yang bentuknya seperti bunga-
bunga. Dari bentuknya tersebut melambangkan bahwa keluarga yang bahagia 
dan harmonis. Semua orang menginginkan hubungan yang selalu baik-baik 
saja, selalu harmonis, selalu romantis. Saling memperat pasangan suami istri, 
Songkolo bukan sembarangan makanan. Dalam baku’puli merupakan simbol 
lem, saling mempererat dan saling lengket diantara yang lain dalam hal 
pasangan suami istri. Namun kenyataan yang terjadi di lapangan berkata lain.  
Sebagian besar pasangan terutama pasangan suami istri setelah sekian tahun, 
banyak hal yang dikeluhkan, mulai hambar, bosan. Sehingga, pergeseran nilai 
atau makna baku’puli mulai tidak memiliki makna yang khusus seiring 
berjalannya waktu, namun sekarang baku’puli dianggap hal yang biasa saja 
bagi sebagian pelaku, karena keberadaannya sama dengan seserahan lainnya.  
2. Pandangan Islam tentang tradisi Baku’puli sama sekali selama tidak 
melanggar akiah-akidah dalam Islam karena Baku’puli  hanya berupa 
seserahan. Karena hanya sebagai bentuk ucapan terima kasih atau buah tangan 
mempelai laki-laki kepada mempelai perempuan. Karena dalam islam sendiri 
75 
 
ucapan terima kasih yang lakukan dengan member sesuatu bukanlah hal yang 
dilarang melainkan sangat di anjurkan untuk saling bersedekah antara 
keluarga dan orang lain.  
B. Saran   
1. Baku’puli kedengarannya memang asing  di telinga bagi masyarakat diluar 
daerah Bulukumba, tapi ini bukan menjadi perbedaan, tapi lebih kepada upaya 
yang mengenal bahwa kita adalah suku Bugis-Makassar, diamana Baku’puli 
terlihat dari simbol ketegasan. Dimanapun berada suku ini akan menciptakan 
pola hidup yang humanis, dan penuh keadilan. 
2. Baku’puli sebagai istilah yang digunakan masyarakat Bulukumba dan hidup 
pada zaman yang berbeda dengan masanya. Meskipun harus mampu dimaknai 
ulang, istilah Baku’puli tidak lagi menjadi insprasi, melainkan prinsip hidup 
dalam upaya membangun kehidupan yang lebih manusiawi. 
C. Implikasi  
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, maka peneliti menyarankan 
kepada masyarakat untuk tetap mempertahankan kebudayaan yang telah diwariskan 
oleh nenek moyang kita untuk merawat dan menjaga serta melestarikan kebudayaan 





Agus, Riyadi. Bimbingan Konselin Perkawinan. Yokyakarta: Penerbit 
Ombak. 2013. 
Alang, dkk. Pengantar Ilmu Komunikasi. Makassar: CV. Berkah Utami. 
2007. 
Alfan, M. filsafat Kebudayaan. Bandung:CV. Pustaka Setia. 2013. 
Al-Majid, Mushaf. Al-Qur’an dan Terjemahan Untuk Keluarga. Jakarta: 
Pustaka Al-Mubin. 2013. 
Effendy Onong Uchjana, Ilmu Komunikasi: Teori dan Praktek. Bandung: 
Remaja Rosdakarya. 1997. 
Fisher, Aubrey. Teori-Teori Komunikasi. Bandung: CV Remadja Karya. 
1978. 
Fiske, Jhon. Pengantar Ilmu Komunikasi. Ed: 3. Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada. 2012. 
========= Pengantar Ilmu Komunikasi (Penerjemah: Hapsari 
Dwiningtyas). Jakarta: Rajawali Pers. 2012. 
Gorden, I William. Communitas: Personal dan Public, Sherman Oaks, 
CA: Alfred. 1978. 
Hefni, Harjani. Komunikasi Islam. Jakarta: Kencana. 2015. 
 
Kadar dan Khaerul Umam.  Komunikasi & Public Relatio. Cet: I. 
Bandung: Pustaka Setia. 2012. 
Kriyantono, Rachmat. Teknik Praktis Riset Komunikasi. Jakarta: 
Kencana Prenada Media Group. 2010. 
Muhammad, Abdul Aziz. Fiqh Munakahat. Jakarta: Amzah. 2009. 
Muhtamar, Shaff. Masa Depan Warisan Luhur kebudayaan Sulawesi 
selatan. Makassar: Pustaka Dewan Sulawesi. 2004. 
Mulyana, Deddy dan Rahmat Jalaluddin. Komunikasi Antar Budaya. Cet: 
XI. Bandung Mandar Jaya. 2009. 
Mulyana, Deddy. Ilmu komunikasi Suatu Pengantar. Bandung: PT. 





=========== Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar. Cet: 12. Bandung: Pt. 
Remaja Rosdakarya. 2008. 
Narbuko, Cholid dan Abu Achmad. Metodologi Penelitian. Jakarta: 
Bumi Aksara. 2012. 
Newman, Lawrence. Metodologi Penelitian Sosial (Pendekatan kualitatif 
dan Kuantitatif). Jakarta: PT. Indeks. 2013. 
Nurnaga, N Andi. Adat Istiadat Pernikahan Masyarakat Bugis. 
Makassar: CV Telaga ZamZam. 2002 
Sayyid, Sabid. Fiqhi As-sunnah. Bandung: Al-Maarif. 1980. 
Setiadi, Elly M. Ilmu Sosial dan Budaya. Cet: III. Jakarta: Prenada Media 
Grub. 2017. 
Shihab, Quraish. Perempuan. Tanggerang: Lantera Hati. 2005. 
Sobur, Alex. Analisis Teks Media: Suatu Pengantar Untuk Analisis 
Wacana,  Analisis Semiotik, dan Analisis Fremming. Bandung: Remaja 
Rosdakarya. Cet: 1. 2001. 
Syarifuddin, Amir. Garis-Garis Besar Fiqh. Bogor: Kencana Prenada 
Media Group. 2013. 
Syarifuddin, Amir. Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia: antara Fiqh 























































DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
 
Penulis dari skripsi yang berjudul 
“Makna Baku’puli Pada Adat Pernikahan di 
Desa Dwitiro Kecamatan Bontotiro Kabupaten 
Bulukumba” bernama lengkap Kasmawati, anak 
kedua dari tiga bersaudara. Kasmawati lahir di 
Erekeke pada tanggal 13 Maret 1995. Ayah 
penulis bernama Safri sedangkan ibu penulis 
bernama Bacce. Penulis memulai 
pendidikannya pada tahun 2001-2007 di SD 360 
Erekeke. Kemudian melanjutkan pendidikan 
pada tahun 2007-2010 di SMP Negeri 2 Batang. Pada tahun 2010-2013 di SMA 
Negeri4 Bulukumba. Setelah itu penulis melanjutkan pendidikan di Perguruan Tinggi 
Negeri Universitas Islam Negeri UIN Alauddin Makassar pada Jurusan Ilmu 
Komunikasi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar padatahun 
2013 sampai tahun 2018. 
 
